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Artinya: “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam
ibrahim; barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah, barang siapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (Q.S. Al-Imran/3:97)."

* Sy aamil Quran, Departemen Agama Aisyah Al-Quran dan Terjemahan untuk Wanita,
(Bogor: Wisma Haji, 2007), 62.
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ABSTRAK

Mohammad Habibullah, 2023. Pemanfaatan Sumber Belajar Figih Materi Haji
dan Umroh dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X MAN Bondowoso
Tahun Pelajaran 2022-2023.

Kata Kunci : Sumber belajar, Hasil Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada lingkungan kegiatan
belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk membantu meningkatkan
hasil belajar. Salah satu faktor keberhasilan dalam pembelajaran adalah adanya
sumber belajar yang dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pendidik maupun
peserta didik. Sumber belajar tidak hanya berupa materi atau isi pelajaran, tetapi
dapat berupa orang, alat, lingkungan tempat belajar, serta segala kegiatan yang
dilakukan dalam proses pembelajaran.

Fokus penelitian ini meliputi: 1) Bagaimana pemanfaatan Sumber belajar
Figih Materi Haji dan Umroh dalam meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X
MAN Bondowoso Tahun Pelajaran 2022-2023? 2) Bagaimana Faktor
Penghambat dan Faktor Pendukung Pemanfaatan Sumber Belajar Figih Materi
Haji dan Umroh dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di MAN Bondowoso
Tahun Pelajaran 2022-2023? 3) Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar Siswa
terhadap Pemanfaatan Sumber Belajar Figih Materi Haji dan Umroh dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X MAN Bondowoso Tahun Pelajaran
2022-20237?

Tujuan Penelitian: 1) Mendeskripsikan Pemanfaatan Sumber Belajar Figih
Materi Haji dan Umroh dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X MAN
Bondowoso Tahun Pelajaran 2022-2023. 2) Mendeskripsikan Faktor Penghambat
dan Faktor Pendukung Pemanfaatan Sumber Belajar Figih Materi Haji dan Umroh
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X MAN Bondowoso Tahun
Pelajaran 2022-2023. 3) Mendeskripsikan Peningkatan Hasil Belajar Siswa
terhadap Pemanfaatan Sumber Belajar Figih Materi Haji dan Umroh dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X MAN Bondowoso Tahun Pelajaran
2022-2023.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus, dan penentuan subyek penelitaian ini menggunakan teknik
purpossive. - Sedangkan teknik  pengumpulan - data menggunakan -observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data ini menggunakan deskriptif kualitatif
dengan model interaktif Miles, Huberman, Saldana yang meliputi: 1) Kondensasi
data 2) Penyajian data, dan 3) Penarikan kesimpulan. Adapun keabsahan data
yang digunakan adalah Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik.

Hasil Penelitian ini yaitu: 1) Memanfaatkan sumber belajar mushalla,
perpustakaan, lingkungan, internet, dan alat. Pemanfaatan sumber belajar figih
sudah dapat dilaksanakan secara maksimal dengan menggunakan berbagai sumber
belajar yang ada. 2) Faktor penghambat yaitu kurangnya motivasi siswa, dan alat
atau media proyektor yang rusak. Faktor pendukungnya adalah motivasi dari
guru, perhatian siswa, ketersediaannya sumber belajar yang mendukung. 3) Dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik setelah memanfaatkan sumber blajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami agama islam secara
menyeluruh, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan islam
sebagai pandangan hidup.® Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga
subyek pelajaran yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga
pendidikan formal di Indonesia.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Guru PAI harus
memiliki wawasan dan pemahaman terhadap materi serta mampu
memanfaatkan sumber belajar yang ada dilingkungan sekolah. Hal ini
diperlukan untuk membantu peserta didik dalam memahami materi yang
dipelajari secara lebih mudah dan cepat.

Materi Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah yang meliputi:
mata pelajaran = Al-Qur’an Hadits, Figih, Agidah Akhlak, dan Sejarah
Kebudayaan Islam. Hubungan antara satu pelajaran dengan- pelajaran-lain
saling berkaitan dan diibaratkan sebagai satu mata rantai contohnya pada mata
pelajaran Figih dengan mata pelajaran Agidah Akhlak pada materi haji dan
umroh. Figih membahas bagaimana tata cara pelaksanaan haji dan umroh,
sedangkan Agidah Akhlak membahas tentang haji dan umroh termasuk rukun

islam yang ke lima. Materi haji dan umroh pada mata pelajaran PAI di tingkat

! Abdul Majid & Dian Andatani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), 130-131.



MI, dimana peserta didik pada tingkat Madrasah Tsanawiyah merupakan
tahap perkembangan peralihan dari perkembangan kognitif pada tahap
Operasional Konkrit menuju pada tahapan Operasional Formal. Pembelajaran
PAI disekolah khususnya di MA dilaksanakan di dalam ruangan kelas saja
dengan menggunakan metode ceramah yang menurut siswa hal ini sangatlah
membosankan serta sumber belajar yang digunakan hanya terbatas pada buku
siswa saja. Sedangkan di lingkungan sekolah sangatlah mendukung sarana dan
prasarananya dimana hal ini dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh guru
PAI salah satunya adalah guru Figih.

Mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah menekankan pada
pemahaman yang benar mengenai ketentuan hukum dalam islam serta
kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang baik dan benar
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Figih diarahkan untuk
mengantarkan peserta didik dapat memahami pokok-pokok hukum islam dan
tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga
menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat islam secara kaffah
(sempurna).? Pada materi haji dan umroh yang terdapat di materi Figih kelas X
membutuhkan langkah atau tata cara tersendiri untuk memahamkan siswa
dalam memahami materi. Mata pelajaran Figih menekankan pada pemahaman
yang benar mengenai ketentuan hukum dalam Islam serta kemampuan cara
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik. Untuk itu, sebagai

pendidik harus memahami sumber belajar apa yang dapat membantu siswa

? peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 0009121 Tahun 2013



dalam memahamkan materi. Sehingga pembelajaran yang sedang
dilaksanakan agar mencapai hasil yang maksimal dengan menggunakan
sumber belajar dibanding dengan tidak menggunakan sumber belajar. Dalam
memahami materi haji dan umroh, guru bisa memanfaatkan seperti jenis
sumber belajar berupa bahan yang dirancang yaitu video, slide, gambar, slide,
properti mengenai haji dan umroh.

Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil
belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar, orang memiliki keterampilan,
pengetahuan, sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari
stimulasi yang berasal dari lingkungan, dan proses kognitif yang dilakukan
oleh pebelajar. Dengan demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif
yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi,
menjadi kapabilitas baru.®> Secara umum, semakin tinggi tahap perkembangan
kognitif seseorang akan semakin teratur dan semakin abstrak cara berpikirnya.
Guru seharusnya memahami perkembangan kognitif pada muridnya agar
dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajarannya sesuai dengan
tahap pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan dengan kemampuan dan
karakteristik siswa. Peran guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah relatif
tinggi. Peran guru tersebut terkait dengan peran siswa dalam belajar. Pada
jenjang SLTA peran guru tergolong tinggi, bila siswa SLTA yang menyadari
pentingnya belajar bagi hidupnya di kemudian hari. Adapun cara-cara

pembelajaran yang berpengaruh pada proses belajar dapat ditentukan oleg

® Dr. Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:Penerbit Rineika Cipta, 2009), 10.



guru. Kondisi eksternal yang berpengaruh pada belajar yang penting adalah
bahan ajar, suasana belajar, media, dan sumber belajar, dan subjek
pembelajaran itu sendiri.

Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika peserta didik secara
aktif mengalami sendiri proses belajar sehingga kegiatan pembelajaran terjadi
jika ada interaksi antara peserta didik dengan sumber belajar, dengan begitu
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima
pengalaman  belajarnya.”  Sehingga untuk melaksanakan  kegiatan
pembelajaran, guru harus memiliki peran yang sangat pening yaitu sebagai
perancang sumber belajar dan mengusahakan agar siswa dapat aktif dengan
berbagai sumber belajar yang ada dilingkungan sekolah. Dalam hal ini guru di
tuntut untuk dapat memahamkan materi kepada siswa.

Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar dan mengajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana
proses belajar mengajar dirancang dan dijalankan secara profesional. Setiap
kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif, yaitu pendidik
dan' peserta didik. Pendidik sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi
belajar peserta didik yang didesain secara sengaja, sistematis, dan
berkesinambungan. Sedangkan peserta didik secara subyek pembelajaran

merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang diciptakan pendidik.”

* Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), 34.

® Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami, (Bandung: PT.Refika Aditama, 2007), 8.



Salah satu cara guru dalam pemanfaatan sumber belajar yang dapat diterapkan
oleh guru adalah dengan menyediakan sumber belajar untuk dapat digunakan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Sarana prasarana pendidikan seperti yang termuat dalam PP No. 19
tahun 2005 meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku,
dan sumber-sumber lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan.® Sumber belajar pada hakikatnya, menurut Munadi, adalah
komponen sistem pembelajaran yang meliputi pesan, orang, bahan, alat,
teknik, dan lingkungan, yang mana hal itu dapat memengaruhi hasil belajar
peserta didik. Dengan demikian, sumber belajar adalah segala macam sumber
yang ada diluar diri seseorang (peserta didik) dan memungkinkan
memudahkan terjadinya proses bealajar.” Sumber belajar mencakup segala
macam bahan yang dapat digunakan untuk memberikan informasi maupun
berbagai keterampilan kepada murid maupun guru. Dan, pada akhirnya
berbagai bentuk media pengajaran dapat diartikan sebagai sumber belajar,
misalnya buku, kaset video, gambar-gambar, catatan berstruktur, dan
komputer. Jadi segala sesuatu yang di dalamnya memiliki nilai pembelajaran
dapat dikatakan sebagai sumber belajar. Sumber belajar tidak hanya berupa
materi atau isi pelajaran, tetapi dapat berupa orang atau guru itu sendiri, bisa

berupa alat dan peralatan (media pembelajaran), lingkungan tempat belajar

® Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), 101.

7 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran; Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2008), 37.



(ruang kelas, masjid, perpustakaan, laboratorium) serta aktifitas yang
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.

Kondisi lokasi penelitian berada di lingkungan yang mendukung
proses pemanfaatan sumber belajar Pendidikan Agama Islam. Hal ini
dikarenakan sudah tersedianya sumber belajar seperti mushalla, perpustakaan,
alat, internet, dan juga lingkungan. MAN Bondowoso memiliki mushalla yang
besar, musholla tersebut biasa digunakan oleh siswa dan guru untuk
beribadah.

Pada hakikatnya hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar. Kegiatan belajar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perilaku
yang relatif menetap. Belajar adalah kewajiban untuk umat manusia, karena
Allah SWT telah menganugerahkan pendukung untuk belajar. Hal ini

dijelaskan dalam firman Allah SWT surah An-Nahl ayat 78
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan

tidak mengetahui sesuatu pun dan dia memberimu pendengaran,

penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur.” (QS. An-
Nahl/16:78).2

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diberi pendengaran,

penglihatan, dan hati nurani untuk belajar di dunia. Bagaimana manusia dapat

bertindak dan bertingkah laku baik, sehingga dapat menjaga apa yang telah

8 Syaamil Quran, Departemen Agama Aisyah Al-Quran dan Terjemahan untuk Wanita,
(Bogor: Wisma Haji, 2007), 275.



diberikan oleh Allah SWT untuk manusia ketika menjalani kehidupan di bumi.

Jadi hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah

dalam sikap dan tingkah lakunya.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan peningkatan sumber belajar
melalui bagaimana pemanfaatan sumber belajar Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Bagaimana pelaksanaan pemanfaatan
sumber belajar peserta didik, serta untuk mengetahui faktor apa saja yang
mendukung dan menghambat dalam memanfaatkan sumber belajar. Untuk itu,
perlu dilakukan penelitian mengenai “Pemanfaatan Sumber Belajar Figih
Materi Haji dan Umroh dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X
MAN Bondowoso Tahun Pelajaran 2022-2023”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana pemanfaatan sumber belajar figih materi haji dan umroh dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MAN Bondowoso Tahun
pelajaran 2022-2023?

2. Bagaimana faktor penghambat dan faktor pendukung pemanfaatan sumber
belajar figih materi haji dan umroh dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas X MAN Bondowoso Tahun pelajaran 2022-2023?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa terhadap pemanfaatan sumber
belajar figih materi haji dan umroh dalam meningkatkan hasil belajar

siswa kelas X MAN Bondowoso Tahun pelajaran 2022-2023?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pemanfaatan sumber belajar figih materi haji dan umroh
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MAN Bondowoso Tahun
pelajaran 2022-2023.

2. Mendeskripsikan faktor penghambat dan faktor pendukung pemanfaatan
sumber belajar figih materi haji dan umroh dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X MAN Bondowoso Tahun pelajaran 2022-2023.

3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa terhadap pemanfaatan
sumber belajar figih materi haji dan umroh dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X MAN Bondowoso Tahun peelajaran 2022-2023?

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan praktis.
Manfaat dengan dilakukannya penelitian ini, diantaranya adalah:
1. Manfaat Teoritis
Secara umum - penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih pemikiran dan dukungan terhadap penelitian sejenis serta
menjadi tambahan wawasan pengetahuan dalam pendidikan pengalaman
peserta didik, ksususnya yang terkait pemanfaatan sumber belajar Figih

Materi Haji dan Umroh dalam meningkatkan hasil belajar siswa.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan wawasan keilmuan
tentang pemanfaatan sumber belajar figih dalam meningkatkan hasil
belajar materi haji dan umroh. Serta menjadi syarat untuk memenubhi
tugas proposal yang selanjutnya dapat dibuat acuan dalam penyusunan
skripsi untuk memperoleh gelar sarjana satu (S1) Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddig Jember.
b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran pendidikan yang dapat dikonsumsi sebagai literatur bagi
mahasiswa yang ingin mengembangkan kajian pendidikan dan bahan
pengembangan penelitian karya tulis ilmiah dilingkungan UIN KHAS
Jember.
c. Bagi Lembaga Madrasah Aliyah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
untuk meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik lagi terkait
pemanfaatan sumber belajar Figih.
d. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan menjadi referensi
untuk menambah wawasan keilmuan dan pengembangan penelitian di

waktu mendatang.
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E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti. Adapun hal-hal yang menjadi penegasan
dalam penelitian ini adalah:
1. Sumber Belajar
Sumber belajar pada dasarnya adalah suatu komponen yang terdiri
dari sekumpulan bahan atau situasi yang dikumpulkan secara sengaja dan
dibuat agar memungkinkan siswa belajar secara individual. Oleh karena
itu, sumber belajar yang baik ialah yang secara khusus dirancang, dapat
dipakai atau dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. Semua sumber
baik berupa orang, lingkungan, atau segala wujud tertentu yang dapat
digunakan oleh peserta didik dalam belajar, sehingga mempermudah
peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai hasil belajar
tertentu.
2. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran islam
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan ajarannya yang pada akhirnya
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan yang memberikan
pengetahuan, membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta
didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang sekurang-kurangnya

melalui mata pelajaran atau kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis
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pendidikan. Pendidikan Agama Islam sebuah bentuk usaha sadar dan
terencana untuk membina peserta didik agar senantiasa mengetahui,
memahami, meyakini dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Hasil Belajar
Hasil Belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melakukan kegiatan belajar, serta perubahan yang mengakibatkan manusia
berubah dalam sikap, pengetahuan, dan tingkah lakunya. Belajar itu
sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan prilaku yang relatif menetap.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimaksud dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Berikut
sistematika pembahasan dalam penelitian ini, sebagai berikut :

Bab satu pendahuluan, bab pertama ini membahas tentang konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab dua kajian Pustaka, bab kedua mendeskripsikan- tentang kajian
terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu, peneliti mencantumkan
berbagai penelitian yang sudah dilakukan yang berkaitan dengan penelitian
yang hendak dilakukan. Sedangkan kajian teori membahas tentang teori yang

akan dijadikan landasan dalam penelitian.
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Bab tiga metode penelitian, bab ketiga berisi metode penelitian, dalam
bab ini membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
tahap-tahap penelitian.

Bab empat hasil Penelitian, bab keempat membahas mengenai
gambaran obyek penelitian, penyajian dan analisis data, serta pembahasan
temuan. Bagian ini adalah pemaparan data yang diperoleh dilapangan serta
untuk menarik kesimpulan dalam rangka menjawab masalah yang telah
dirumuskan.

Bab lima kesimpulan, bab kelima ini membahas tentang kesimpulan
dan saran-saran dari proposal ini, kesimpulan ini berisi mengenai berbagai
temuan hasil analisa dari bab-bab sebelumnya. Sedangkan saran-saran

merupakan tindakan lanjut dan bersifat kontruktif.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Maka
diperlukn kajian terhadap penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Selain
itu langkah ini bertujuan untuk menghindari adanya pengulangan kajian
terhadap kasus yang sama. Adapun hasil penelitian terdahulu sebagaimana
berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Fauzan Ma’ruf, tahun 2021 dengan judul,
“Pemanfaatan Sumber Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 1 Kutasari Kabupaten Purbalingga” penulis berasal
dari kampus Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, program studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan. Pada
penelitian ini peneliti mengangkat rumusan masalah tentang, bagaimana
pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di kelas IX IPS SMA Negeri 1 Kutasari Kabupaten Purbalingga. Adapun
hasil penelitian ini adalah bahwa bahan berupa sumber belajar yang ada di
SMAN 1 Kutasari sudah memenuhi untuk proses pembelajaran bagi guru

dan siswa baik dilaksanakan di dalam kelas maupun di luar kelas.’

’ Fauzan Ma’ruf, “Pemanfaatan Sumber Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri | Kutasari Kabupaten Purbalingga”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
Purwakerto, 2021)

13
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2. Skripsi yang ditulis oleh Rizka Fitrianingsih, tahun 2016 dengan judul,
“Pemanfaatan Sumber Belajar Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa MAN Wlingi Blitar” penulis berasal
dari kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan.
Pada penelitian ini peneliti mengangkat rumusan masalah tentang,
bagaimana pemanfaatan sumber belajar Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan hasil belajar siswa di MAN WIlingi Blitar. Adapun hasil
penelitian ini adalah terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada saat
pelaksanaan pemanfaatan sumber belajar Pendidikan Agama Islam antara
sebelum pelaksanaan pemanfaatan sumber belajar dan sesudah
pelaksanaan pemanfaatan sumber belajar Pendidikan Agama Islam.

3. Skripsi yang ditulis olen Muh Said, tahun 2017 dengan judul, “Efektifitas
Penggunaan Sumber Belajar dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMK PGRI Enrekang” penulis berasal dari
kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, program studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam. Pada penelitian ini peneliti
mengangkat rumusan masalah tentang, Bagaimana efektifitas penggunaan
sumber belajar dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
di SMK PGRI Enrekang. Adapun hasil penelitian adalah efektifitas
penggunaan sumber belajar PAI di SMK PGRI Enrekang dapat dikatakan
cukup baik karena media dan sumber belajar yang ada seperti internet,

buku-buku, perpustakaan dan bahan pembelajaran yang dibutuhkan cukup
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memadai ditambah lagi dengan keterampilan yang dimiliki oleh setiap
guru pada tiap mata pelajaran yang tentunya memiliki pengaruh pada hasil
belajar siswa.

Skripsi yang ditulis oleh Siti Lailatus Sholihah, tahun 2017 dengan judul,
“Pemanfaatan Sumber Belajar Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Fikih materi Haji dan Umroh Siswa Kelas
VIII MTsN Jabung Talun Blitar” penulis berasal dari kampus Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, program studi Pendidikan
Agama Islam, fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. Pada penelitian ini
peneliti mengangkat rumusan masalah tentang, bagaimana pemanfaatan
sumber belajar pendidikan agama islam dalam meningkatkan hasil belajar
fikih materi haji dan umroh siswa kelas VIII MTsN Jabung Talun Blitar.
Adapun hasil penelitian ini adalah semua sumber belajar yang ada
dimanfaatkan secara maksimal oleh guru dan siswa dengan perencanaan
yang matang dan motivasi yang kuat untuk memanfaatkannya.

Skripsi yang ditulis olen Afrian Nidzom Mustafa, tahun 2019 dengan
judul, “Pengaruh Kualitas Sarana dan Prasarana terhadap Hasil Belajar
Mata Pelajaran Figih Kelas  VII' MTsN 1 Blitar” penulis berasal dari
kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, jurusan
Pendidikan Agama Islam, fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Pada
penelitian ini peneliti mengangkat rumusan masalah tentang, bagaimana
pengaruh kualitas sarana dan prasarana terhadap hasil belajar mata

pelajaran figih kelas VII MTsN 1 Blitar. Adapun hasil penelitian ini adalah
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kualitas sarana dan prasarana di MTsN 1 Blitar termasuk dalam kategori
tinggi sehingga hasil belajar siswa semakin tinggi pula.
Tabel 2.1

Tabel Persamaan dan Perbedaan antara
Penelitian Terdahulu dan Penelitian Ini

No Nam_a_ Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti
1 | Fauzan Pemanfaatan Persamaan Pada penelitian
Ma’ruf Sumber Belajar | penelitian terdahulu hanya
dalam terdahulu terfokus pada
Pembelajaran dengan pemanfaatan
Pendidikan penelitian ini | sumber belajar
Agama Islam di | adalah PAI, sedangkan
SMA Negeri 1 membahas pada penelitian
Kutasari pemanfaatan | ini membahas
Kabupaten sumber terkait sumber
Purbalingga belajar belajar dan hasil
belajar.
2 | Rizka Pemanfaatan Persamaan Pada penelitian
Fitrianingsih | Sumber Belajar | penelitian terdahulu
Pendidikan terdahulu mendeskripsikan
Agama Islam dengan pemanfaatan
dalam penelitian ini | sumber belajar
Meningkatkan adalah PAI dalam
Hasil Belajar membahas meningkatkan
Siswa MAN pemanfaatan | hasil belajar,
WIingi Blitar sumber sedangkan pada
belajar penelitian ini
membahas hasil
belajar figih
materi haji dan
umroh.
3 | Muh Said Efektifitas Persamaan Pada penelitian
Penggunaan penelitian terdahulu
Sumber Belajar | terdahulu membahas
dalam dengan tentang
Meningkatkan penelitian ini | peningkatan
Kualitas adalah kualitas
Pembelajaran membahas pembelajaran,
Pendidikan terkait sumber | sedangkan pada
Agama Islam di | belajar penelitian ini
SMK PGRI membahas
Enrekang tentang hasil
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No Namg_ Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti
belajar.
4 | Siti Lailatus | Pemanfaatan Persamaan Pada penelitian
Sholihah Sumber Belajar | penelitian terdahulu hanya
Pendidikan terdahulu terfokus pada
Agama Islam dengan siswa kelas V111
dalam penelitianini | MTsN,
Meningkatkan adalah sedangkan pada
Hasil Belajar membahas penelitian ini
Fikih materi pemanfaatan | terfokus pada
Haji dan Umroh | sumber siswa kelas X
Siswa Kelas belajar MAN
VI MTsN
Jabung Talun
Blitar
5 | Afrian Pengaruh Persamaan Pada penelitian
Nidzom Kualitas Sarana | penelitian terdahulu hanya
Mustafa dan Prasarana terdahulu terfokus pada
terhadap Hasil dengan bagaimana
Belajar Mata penelitian ini | mengetahui hasil
Pelajaran Figih | adalah belajar siswa dari
Kelas VII MTsN | membahas kualitas sarana
1 Blitar bagaimana dan prasarana,
hasil belajar sedangkan pada
siswa penelitian ini
membahas

terkait sumber
belajar dan hasil
belajar.

B. Kajian Teori

1. Sumber Belajar

Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung

dalam suatu interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pengalaman, keterampilan, dan
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nilai sikap.’® Perubahan ini relatif konstan dan berbekas. Dalam tingkah
laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.*
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian belajar adalah suatu proses aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang dilakukan baik
melalui pengalaman dan pelatihan untuk menghasilkan perubahan perilaku
yang relatif konstan dan berbekas dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, dan nilai sikap.
a. Pengertian Sumber Belajar
Sumber belajar dalam pengertian sempit adalah, misalnya buku-
buku, alat, dan lingkungan. Pengertian ini masih banyak dipakai saat ini
oleh sebagian besar guru. Misalnya dalam program pengajaran yang
biasa disusun oleh para guru terdapat komponen sumber belajar, dan
pada umumnya akan diisi dengan buku teks atau buku wajib yang
dianjurkan. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat
memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam memperoleh
sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang
diperlukan.*? Sehingga dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah
segala sesuatu baik yang ada diluar diri peserta didik berupa perangkat
materi yang sengaja diciptakan dengan maksud untuk memberikan

kesempatan dan kemudahan kepada peserta didik dalam memperoleh

19 Darsono, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: IKIP Semarang Press, 2000), 36.

! Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 211.

12 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran yang Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 177.
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sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dalam

proses belajar mengajar.

Namun, secara umum dapat disebutkan bahwa menurut tipe atau
asal usulnya, bahwa jenis sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua
macam yaitu: ™
1) Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design),

yaitu sumber belajar yang secara khusus atau sengaja direncanakan
dan dibuat untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, contohnya:
buku paket, LKS, modul, petunjuk praktikum, transparansi, film,
ensiklopedia, brosur, slides, film strips, video, dan lain-lain.

2) Sumber belajar yang dimanfaatkan (learning resources by
utilization), adalah segala sesuatu yang ada disekitar kita yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan belajar. Contohnya: surat kabar,
siaran televisi, pasar, museum, kebun binatang, masjid, terminal,
pemuka agama, dan lain-lain.

b. Fungsi Sumber Belajar

Ada beberapa fungsi sumber belajar dalam menjalankan proses
pembelajaran sebagai berikut:

1) Meningkatkan produktifitas pembelajaran dengan jalan:

a) Mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk

menggunakan waktu secara lebih baik.

13 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran: Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), 79.
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b) Mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, sehingga
dapat lebih banyak membina dan mengembangkan gairah.
2) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya, lebih
individual, dengan cara:
a) Mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional.
b) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai
dengan kemampuannya.
3) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran, dengan
cara:
a) Perancangan program pembelajaran yang lebih sistematis.
b) Pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh penelitian.
4) Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan:
a) Meningkatkan kemampuan sumber belajar
b) Penyajian informasi dan bahan secara lebih kongkrit.
5) Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu:
a) Mengurangi kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat verbal
dan abstrak dengan realitas yang sifatnya kongkrit.
b) Memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung.
6) Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, dengan

menyajikan informasi yang menembus batas geografis.**

14 |skandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru, (Jakarta: Gaung Persada Press,
2009), 205.
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Fungsi-fungsi diatas sekaligus menggambarkan tentang alasan
dan arti penting sumber belajar untuk kepentingan proses dan
pencapaian hasil pembelajaran siswa.

c. Jenis-jenis Sumber Belajar

Jika sumber belajar diklasifikasikan menurut jenis sumber
belajarnya, maka akan tersusun sebagai berikut:
1) Pesan (massage)

Pesan adalah informasi pelajaran yang akan disampaikan
yang dapat berupa ide, fakta, ajaran, nilai, dan data. Dalam sistem
persekolahan, pesan ini berupa seluruh mata pelajaran yang akan
disampaikan pada peserta didik.™

Pesan merupakan sumber belajar yang meliputi pesan formal
yaitu pesan yang dikeluarkan oleh lembaga resmi seperti
pemerintah, atau pesan yang disampaikan guru dalam situasi
pembelajaran. pesan-pesan ini selain disampaikan secara lisan juga
dibuat dalam bentuk dokumen misalnya silabus, peraturan
pemerintah, kurikulum. Pesan nonformal yaitu pesan yang ada
dilingkungan masyarakat luas yang dapat digunakan sebagai bahan
pembelajaran misalnya cerita rakyat, legenda, prasti, kitab-kitab

kuno dan peninggalan sejarah lainnya.

15 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran: Landasan dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), hal 209.
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3)

4)
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Manusia (people)

Orang adalah manusia yang berperan sebagai penyimpan,
dan penyaji pesan. Orang pada dasarnya dapat berperan sebagai
sumber belajar, namun secara umum dapat dibagi dua kelompok.
Pertama, kelompok orang yang didesain khusus sebagai sumber
belajar utama yang yang dididik secara profesional untuk mengajar
seperti guru, instruktur, widyaswara. Kelompok yang kedua adalah
orang yang memiliki profesi selain tenaga yang berada di
lingkungan pendidikan dan profesinya tidak terbatas. Misalnya
politis, tenaga kesehatan, pertanian, arsitek, psikologi, lawyer, dan
lain-lain.

Bahan (Matterialis)

Bahan adalah perangkat lunak yang mengandung pesan-
pesan pembelajaran yang biasanya disajikan melalui peralatan
tertentu ataupun dirinya sendiri. Bahan merupakan suatu format
yang digunakan untuk menyimpan pesan pembelajaran, seperti buku
paket, buku teks, modul, program vidio, film, OHT (over head
transparency), program slide alat peraga dan sebagainya (software).
Alat (device)

Alat yang dimaksud disini adalah benda-benda yang
berbentuk fisik sering juga disebut perangkat keras (hardware). Alat

ini berfungsi untuk menyajikan bahan-bahan pada poin 3 diatas. Di
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dalam mencakup multimedia projektor, OHP, film, tape recorder,
dan sebagainya.
Teknik

Teknik adalah prosedur atau langkah-langkah tertentu yang
disiapkan dalam menggunakan bahan, alat, lingkungan, dan orang
untuk menyampaikan pesan. Teknik ini digunakan orang dalam
memberikan pembelajaran guna tercapai tujuan pembelajaran. Di
dalam mencakup ceramah, permainan, tanya jawab, sosiodrama,
dan sebagainya.
Lingkungan

Lingkungan yang berada di dalam sekolah maupun
lingkungan yang berada di luar sekolah, baik yang sengaja
dirancang maupun yang tidak secara khusus disiapkan untuk
pembelajaran. Termasuk di dalamnya adalah pengaturan ruangan,
pencahayaan, ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, tempat
workshop, halaman sekolah, kebun sekolah, lapangan sekolah, dan
sebagainya.

Sumber © belajar yang diuraikan “di  atas, -merupakan
komponen-komponen = yang  dapat = dimanfaatkan  untuk
pembelajaran. Secara khusus untuk kategori bahan dan alat yang

kita kenal sebagai software dan hardware tidak lain adalah media
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pendidikan. Contoh-contoh sumber belajar seperti pengklasifikasian

di atas disajikan pada tabel berikut:*°

Tabel 2.2
Tabel Kklasifikasi jenis-jenis sumber belajar
Jenis sumber Penaertian Contoh
belajar g Dirancang Dimanfaatkan

1. | Pesan Informasi  yang harus | Bahan-bahan Cerita rakyat,
disalurkan oleh | pelajaran. dongeng,
komponen lain berbentuk nasihat.
ide, fakta, pengertian,
data.

2. | Manusia Orang yang menyimpan | Guru, aktor, | Narasumber,
informasi atau | siswa, pemuka
menyalurkan  informasi. | pembicara. masyarakat,
Tidak termasuk yang | Tidak termasuk | pimpinan
menjalankan fungsi | teknis, tim | kantor,
pengembangan dan | kurikulum. responder.
pengelolaan sumber
belajar.

3. | Bahan Sesuatu, bisa  disebut | Transparansi, Relief, candi
media/software yang | film, slides, | arca, peralatan
mengandung pesan untuk | tape, buku, | teknik.
disajikan melalui | gambar, dan
pemakaian alat. lain-lain.

4. | Peralatan Sesuaatu bisa disebut | OHP, Generator,
media/hardware yang | proyektor,slides, | mesin,  alat-
menyalurkan pesan untuk | film, tv, kamera, | alat, mobil.
disajikan yang ada di | papan tulis.
dalam software.

5. | Teknik Prosedur yang disiapkan | Ceramah, Permainan,
dalam menggunakan | diskusi, saresehan,
bahan pelajaran, | sosiodrama, percakapan
peralatan, - situasi, dan | simulasi, kuliah, | biasa/spontan.
orang untuk | belajar.
menyampaikan pesan.

6. | Lingkungan | Situasi sekitar dimana | Ruangan Kkelas, | Taman, kebun,
pesan studio, pasar,
disalurkan/ditransmisikan. | perpustakaan, museum, toko.

laboratorium.

® Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2007), 79-80.
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d. Kriteria dalam memilih sumber belajar
Kriteria umum yang terdapat di dalam penentuan sumber
belajar. Dimana kriteria umum ini merupakan ukuran kasar dalam
memilih berbagai sumber belajar, misalnya:

1) Ekonomis atau biaya, apakah ada biaya untuk penggunaan sumber
belajar. Misalnya, overhead projektor (OHP) besert transparansinya,
video tape/tv beserta cassetnya dan sebagainya.

2) Teknisi atau tenaga, yaitu guru atau pihak lain yang mengoperasikan
suatu alat tertentu yang dijadikan sumber belajar. Adakah tersedia
teknisi khusus atau guru-guru itu sendiri, apakah dapat
mengoperasikannya? Misalnya, cara mengoperasikan slide, video
tape/tv, laboratorium, dan sebagainya.

3) Bersifat praktis dan sederhana, yaitu mudah dijangkau, mudah
dilaksanakan, dan tidak terlalu sulit.

4) Bersifat fleksibel, maksudnya sesuatu yang dimanfaatkan sebagai
sumber belajar jangan bersifat kaku atau paten, tapi harus mudah
dikembangkan, bisa dimanfaatkan untuk tujuan pengajaran, tidak
mudah dipengaruhi oleh faktor lain.

5) Relevan dengan tujuan pengajaran dan komponen-komponen
pengajaran lainnya.

6) Dapat membantu efesien dan kemudahan pencapaian tujuan

pengajaran belajar.
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7) Memiliki nilai positif bagi proses pengajaran khususnya peserta
didik.

8) Sesuai dengan interaksi dan strategi pengajaran yang telah dirancang
atau sedang dilaksankan.

Selain kriteria yang disebutkan di atas, kriteria sumber belajar
lain yang berdasarkan pada tujuan yang ingin dicapai, antara lain:

1) Sumber belajar guna memotivasi, artinya pemanfaatan sumber
belajar tersebut bertujuan meningkatkan minat, mendorong
partisipasi, merangsang pertanyaan-pertanyaan, memperjelas
masalah, dan sebagainya.

2) Sumber belajar untuk pembelajaran, kriteria ini paling umum
digunakan oleh para guru dengan maksud untuk memperluas bahan
pengajaran, melengkapi kekurangan bahan, sebagai kerangka yang
sistematis.

3) Sumber belajar untuk penelitian, merupakan bentuk yang dapat di
observasi, dianalisis dan dicatat secara teliti dan sebagainya. Jenis
sumber belajar ini diperoleh secara langsung dari masyarakat atau
lingkungan.

4) Sumber belajar untuk memecahkan masalah.

5) Sumber belajar untuk presentasi. Kriteria ini menjelaskan bahwa
sumber belajar sebagai alat, metode, atau strategi penyampaian

pesan.’’

' Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 137.
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Adapun prinsip-prinsip mengenai pemanfaatan sumber belajar

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Mengacu pada tujuan intruksional

Pemilihan dan pemanfaatan jenis sumber belajar apapun
harus berdasarkan tujuan intruksional. Dengan demikian guru tidak
boleh begitu saja menggunakan sumber belajar yang ada tanpa
memikirikan kesesuaiannya dengan tujuan intruksional. Kalau
prinsip itu diabaikan maka sudah dapat diduga proses belajar
mengajar pasti tidak akan mencapai yang ditargetkan dan siswa
yang belajar akan menjadi kelinci percobaan.
Berorientasi pada siswa

Ciri pendidikan yang efektif adalah pendidikan yang
berorientasi pada siswa dan disajikan melalui sumber belajar dan
teknik yang menantang, merangsang daya cipta untuk menemukan,
mengesankan, dan diselenggarakan dengan penuh kasih sayang.
Proses pemanfaatannya berjenjang

Biasanya dalam mendesain dan membuat sumber belajar
sudah disesuaikan dengan jenjang belajar masing-masing bidang
studi, serta dimulai dari yang mudah dan konkrit ke abstrak dan
sulit. Sumber belajar harus terkombinasi dan menyatu dengan
proses belajar mengajar. Makin banyak sumber belajar yang
dimanfaatkan makin lengkap dan makin sesuai dengan masing-

masing komponen sistem.
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2. Sumber Belajar PAI
a. Pengertian Sumber Belajar PAI

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada disekitar
lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan
untuk membantu optimalisasi hasil belajar. Optimalisasi belajar ini
dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar namun juga dilihat dari
proses berupa interaksi siswa dengan berbagai macam sumber yang
dapat merangsang siswa untuk belajar dan mempercepat pemahaman
penguasaan bidang ilmu yang dipelajarinya. Implementasi pemanfaatan
sumber belajar di dalam proses pembelajaran yang efektif adalah proses
pembelajaran yang menggunakan berbagai macam sumber belajar.*®

Dengan demikian sumber belajar PAlI merupakan bahan untuk
menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru yang
berkaitan dengan pendidikan agama islam. Hal ini dikarenakan hakikat
dari belajar adalah mendapatkan hal-hal yang baru. Sumber belajar PAI
merupakan segala sesuatu hal yang bisa digunakan untuk menunjang
proses kegiatan belajar mengajar PAI sehingga memudahkan peserta
didik untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru PAL.

b. Pemanfaatan Sumber Belajar PAI
Pemanfaatan sumber belajar di dalam proses pembelajaran

sudah tercantum dalam kurikulum saat ini bahwa proses pembelajaran

' Wina, Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana
Media Group, 2008), 867.
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yang efektif adalah proses pembelajaran yang menggunakan berbagai
macam sumber belajar:
1) Pemanfaatan sumber belajar dengan menggunakan model ASSURE

Model ASSURE ini adalah model yang paling sederhana.
Model desain pembelajaran ini merupakan singkatan dari
komponen atau langkah penting yang terdapat di dalamnya, yaitu
menganalisis karakteristik siswa, menetapkan tujuan pembelajaran,
memilih metode, media dan materi pelajaran, menggunakan
teknologi, media, dan materi, mengaktifkan keterlibatan siswa,
evaluasi dan revisi.

Model pembelajaran ini lebih berorientasi kepada
pemanfaatan media dan teknologi dalam menciptakan proses dan
aktivitas pembelajaran yang diinginkan. Pemanfaatan model desain
pembelajaran ASSURE perlu dilakukan tahap demi tahap dan
menyeluruh agar dapat memberikan hasil yang optimal yaitu
terciptanya pembelajaran sukses.

2) Pemanfaatan sumber belajar yang dapat dioptimalkan

Dalam hal ini-siswa dapat memanfaatkan sumber bealajar

berupa benda-benda yang ada disekitar. Contohnya: barang bekas,

kebun, rumah pemukiman, dan lain-lain.
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3) Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber bealajar
Pemanfaatan lingkungan dapat ditempuh dengan cara
melakukan survey, karyawisata, berkemah, praktek lapangan, dan
lain-lain.
3. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidkan agama terdiri atas dua kata, yaitu pendidikan dan
agama. Kata pendidikan secara etimologi berasal dari kata didik yang
berarti proses pengubahan tingkah laku seseorang atau kelompok dalam
usaha mendewasakan manusia melalui latihan.® Pendidikan agama
dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah religion education, yang
diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan
orang beragama. Pendidkan agama tidak cukup hanya memberikan
pengetahuan tentang agama saja, tetapi ditekankan pada feeling atituted,
personal ideals, aktivitas kepercayaan.?

Dalam bahasa Arab, ada beberapa istilah yang bisa digunakan
dalam pengetian pendidikan, yaitu ta’lim (mengajar), ta 'dib (mendidik),
dan tarbiyah (mendidik). Namun kata 7a 'dib-yang lebih tepat digunakan
dalam pendidikan agama Islam, karena tidak terlalu sempit sekedar
mengajar saja, dan tidak terlalu luas, sebagaimana kata tarbiyah juga

digunakan untuk hewan dan tumbuh-tumbuhan dengan pengertian

19 Kamus Bahasa Indonesia, Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan,sebagaimana dikutip oleh
Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pengembangan Watak Bangsa (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), 1.

20 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 200), 3.
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memelihara. Dalam perkembangan selanjutnya, dalam ilmu
pengetahuan kata adab dipakai untuk kesusastraan, dan tarbiyah
digunakan dalam pendidkan Islam hingga populer sampai sekarang.?
Dengan demikian, pendidikan agama islam di sekolah diarahkan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
ajaran agama Islam.
b. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar operasional pendidikan agama islam ada enam macam,
yaitu historis, sosiologis, ekonomi, politik, administrasi, psikologis, dan
filosofis. Keenam macam dasar itu berpusat pada dasar filosofis.
Penentuan dasar tersebut agaknya sekuler selain tidak memasukkan
dasar religius, juga menjadikan filsafat sebagai induk dari segala dasar.
Dalam Islam, dasar operasional segala sesuatu adalah agama, sebab
agama menjadi frame bagi setiap aktivitas yang bernuansa keislaman.
Dengan agama, semua aktivitas kependidikan menjadi bermakna,
mewarnai dasar lain, dan bernilai ubudiyah. Oleh karena itu, dasar
operasional pendidikan yang enam di atas perlu ditambahkan dasar
yang ketujuh, yaitu:?
1) Dasar Historis

Dasar historis adalah dasar yang berorientasi pada

pengalaman pendidikan masa lalu, baik dalam bentuk undang-

2! Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran; Implementasi Konsep, Karakteristik
dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, cet I, (Yogyakarta: Pustaka Felicha,
2009), 12.

22 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1987), 6-
12.
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undang maupun peraturan-peraturan, agar kebijakan yang ditempuh
masa kini akan lebih baik. Dasar ini juga dapat dijadikan acuan
untuk memprediksi masa depan, karena dasar ini memberi data
input tentang kelebihan dan kekurangan kebijakan serta maju
mundurnya prestasi pendidikan yang telah ditempuh.
Dasar Sosiologis

Dasar sosiologis adalah dasar yang memberikan kerangka
sosio budaya, yang mana dengan sosio budaya itu pendidikan
dilaksankan. Dasar ini juga berfungsi sebagai tolak ukur dalam
prestasi balajar.
Dasar Ekonomi

Dasar ekonomi adalah yang memberikan perspektif tentang
potensi-potensi finansial, menggali dan mengatur sumber-sumber
serta Dbertanggung jawab terhadap rencana dan anggaran
pembelanjaannya.
Dasar Politik dan Administrasi

Dasar politik dan administrasi adalah dasar yang
memberikan  bingkai -ideologis, yang digunakan sebagai tempat
bertolak untuk mencapai  tujuan yang dicita-citakan dan
direncanakan bersama.
Dasar Psikologis

Dasar psikologis adalah dasar yang memberi informasi

tentang bakat, minat, watak, karakter, motivasi dan inovasi peserta



33

didik, pendidik, tenaga administrasi, serta sumber daya manusia
yang lain.
6) Dasar Filosofis
Dasar filosofis adalah dasar yang memberi kemampuan
memilih yang terbaik, memberi arah suatu sistem, mengontrol dan
memberi arah kepada semua dasar-dasar operasional lainnya. Bagi
masyarakat sekuler dasar ini menjadi acuan terpenting dalam
pendidikan. Sebab, filsafat bagi mereka merupakan induk dari
segala dasar pendidikan.
7) Dasar Religius
Dasar religius adalah dasar yang diturunkan dari ajaran
agama. Dasar ini secara detail telah dijelaskan pada sumber
pendidikan Islam. Dasar ini menjadi penting dalam pendidikan
Islam. Sebab dengan dasar ini semua kegiatan pendidikan menjadi
bermakna.?
c. Karakteristik Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah
Mata pelajaran fikih adalah salah satu pendidikan agama Islam
yang  mempelajari- tentang fikih' ‘ibadah, terutama menyangkut
pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam
mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan taharah, shalat, puasa,

zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah haji, serta ketentuan tentang

2% Abdul Majid, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), 44-47.
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makanan dan minuman, khitan, kurban, dan cara pelaksanaan jual beli

dan pinjam meminjam.

Pembelajaran fikih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk
membekali peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah, dan tata
cara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah
maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan
pribadi dan sosial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan
ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah
SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk
lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya.

Secara umum ruang lingkup Fikih di Madrasah Aliyah meliputi:

Fikih Ibadah, Fikih Muamalah, Fikih Munakahat, Fikih Jinayah, Fikih

Siyasah, dan Ushul Fikih. Hal ini menggambarkan bahwa ruang lingkup

mata pelajaran fikih mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan

keseimbangan hubungan -manusia dengan-Allah SWT, ‘dengan diri
sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya, maupun lingkungannya.

Adapun pemetaan materi Fikih di Madrasah Aliyah secara rinci
meliputi:

1) Fikih Ibadah, meliputi pembahasan mengenai:

a) Prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam
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b) Hukum Islam tentang zakat dan hikmahnya

¢) Hukum Islam tentang haji dan hikmahnya

d) Hikmah kurban dan akikah

e) Ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah

Fikih Muamalah, meliputi pembahasan mengenai:

a) Hukum Islam tentang kepemilikan

b) Konsep perekonomian dalam Islam dan hikmahnya

¢) Hukum Islam tentang pelepasan dan perubahan harta beserta

hikmahnya

d) Hukum Islam tentang wakalah dan sulhu beserta hikmahnya
e) Hukum Islam tentang daman dan kafalah beserta hikmahnya
f) Memahami riba, bank, dan asuransi

Fikih Munakahat, meliputi pembahasan mengenai:

a) Memahami ketentuan Islam tentang hukum keluarga

b) Memahami hukum Islam tentang waris

Fikih Jinayat, meliputi pembahasan mengenai:

a) Memahami ketentuan Islam tentang jinayat dan hikmahnya
b) ‘Memahami ketentuan Islam tentang hudud dan hikmahnya
c) Memahami ketentuan Islam tentang peradilan dan hikmahnya
Fikih Siyasah, meliputi pembahasan mengenai:

a) Memahami ketentuan Islam tentang Siyasah Syar’iyah

b) Memahami sumber hukum Islam

Ushul Fikih, meliputi pembahasan mengenai:
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a) Memahami hukum-hukum Syar’i

b) Memahami kaidah-kaidah Ushul fikih

d. Materi Haji dan Umroh di Madrasah Aliyah kelas X semester genap

Materi haji dan umroh di Madrasah Aliyah kelas X semester

genap meliputi:

1)

2)

Kompetensi Inti

a) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

b) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dalam
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

¢) Memahami dan menerapkan pengetahuan berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

d)Mengolah, menyaji, dan menalar dalam anah konkret dan ranah

abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang.

Kompetensi Dasar

a) Menunjukkan sikap kerjasama, dan tolong menolong melalui
praktik pelaksanaan haji.

b) Memiliki sikap patuh terhadap undang-undang penyelenggaraan

haji dan umroh.
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¢) Menjelaskan ketentuan Islam tentang haji dan umroh beserta
hikmahnya.

d) Mengidentifikasi undang-undang penyelenggaraan haji dan
umroh.

e) Menunjukkan contoh penerapan macam-macam manasik haji.

f) Mempraktikkan pelaksanaan manasik haji sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan tentang haji.

Indikator

a) Melalui diskusi siswa dapat menunjukkan contoh kerjasama dan
tolong menolong dalam pelaksanaan ibadah haji dengan benar.

b) Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan ketentuan Islam tentang
haji dan umroh dengan benar.

¢) Melalui penelaahan siswa dapat mengidentifikasi undang-undang
penyelenggaraan haji dan umroh dengan benar.

d) Melalui tanya jawab siswa dapat menunjukkan contoh penerapan
macam-macam manasik haji dengan baik.

e) Melalui pengamatan simulasi siswa dapat mempraktikkan
pelaksanaan manasik haji sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan tentang haji.

f) Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan hikmah pelaksanaan
ibadah haji dengan baik.

Sehingga materi ini meliputi pengertian dan hukum haji, syarat

wajib dan syarat sah haji, rukun haji, Wajib Haji, Beberapa larangan
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bagi orang yang melakukan ibadah haji, dan tata urutan pelaksanaan
ibadah haji, dan umroh.
4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata
yakni “Hasil” dan “Belajar”. Hasil berarti sesuatu yang diadakan,
dibuat, dijadikan oleh usaha. Belajar adalah usaha memperoleh
kepandaian atau ilmu. Berikut ini adalah beberapa pengertian hasil
belajar menurut para ahli:
1) Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu
sisi siswa dan sisi guru.

1) Dilihat dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat
belum belajar.

2) Dari sisi guru hasil belajar adalah saat terselesaikannya bahan
pelajaran.?®

2) Hasil belajar adalah apabila seseorang telah belajar akan terjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti.?®

3) Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari

aktivitas belajar.”

2 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta 2006), 23.
25 Wardhani, Igak, dkk. Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:Universitas Terbuka 2007),
50.
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Berdasarkan hasil definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia
menerima proses pembelajaran atau pengalaman belajarnya. Hasil
belajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses
penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada
guru tentang kemajuan siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan-
tujuan belajar melalui kegiatan belajar mengajar. Selanjutnya dari
informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan siswa
lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu.

b. Bentuk-bentuk hasil belajar

Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan
dapat dicapai setelah seseorang belajar. Hasil belajar atau bentuk
perubahan tingkah laku yang diharapkan itu merupakan suatu target
atau tujuan pembelajaran. Ada 5 macam bentuk hasil belajar:

1) Keterampilan Intelektual, yang merupakan hasil belajar yang
terpenting dari sistem lingkungan.

2) Strategi Kognitif, mengatur cara belajar seseorang dalam arti seluas-
luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah.

3) Informasi Verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta,

kemampuan ini dikenal dan tidak jarang.

28 Syaiful Bahri Djamarah, Hasil Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta 2007), 23.
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4) Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, antara lain
keterampilan menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan
sebagainya.

5) Sikap dan nilai, berhubungan dengan intensitas emosional yang
dimiliki oleh seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari
kecenderungan bertingkah laku terhadap orang, barang dan kejadian.

Hasil belajar dapat diklarifikasikan kedalam 3 ranah yaitu:
1) Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual ranah kognitif
terdiri dari 6 aspek, yaitu:

a) Pengetahuan hafalan ialah tingkat kemampuan untuk mengenal
atau mengetahui adanya respon, fakta, atau istilah-istilah tanpa
harus mengerti, atau dapat menilai dan menggunakannya.

b) Pemahaman adalah kemampuan memahami arti konsep, situasi
serta fakta yang diketahuinya.

¢) Aplikasi atau penerapan adalah penggunaan abstraksi pada situasi
konkrit yang dapat berupa ide, teori atau petunjuk teknis.

d) Analisis adalah kemampuan menguraikan suatu- intregasiatau
situasi tertentu dalam komponen-komponen atau unsur-unsur
pembentuknya.

e) Sintesis yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam

suatu bentuk menyeluruh.
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f) Evaluasi adalah membuat suatu penilaian tentang suatu
pernyataan, konsep, situasi, dan sebagainya.
2) Ranah Efektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai sebagai hasil belajar, ranah
efektif meliputi:

a) Menerima, merupakan tingkat terendah tujuan ranah efektif
berupa perhatian terhadap stimulus secara pasif yang meningkat
secara lebih aktif.

b) Merespon, merupakan kesempatan untuk menanggapi stimulus
dan merasa terikat serta secara aktif memperhatikan.

¢) Menilai, merupakan kemampuan menilai gejala atau kegiatan
sehingga dengan sengaja merespon lebih lanjut untuk mencapai
jalan bagaimana dapt mengambil bagian atas yang terjadi.

d) Mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk membentuk suatu
sistem nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang dipercaya.

e) Karakterisasi, merupakan kemampuan untuk
mengkonseptualisasikan  masing-masing nilai pada waktu
merespon, dengan jalan mengidentifikasi karakteristik nilai-atau

membuat pertimbangan-pertimbangan.?’

2" Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta 2006), 206.
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3) Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan
motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan
koordinasi saraf dan koordinasi badan antara lain:

a) Gerakan tubuh, merupakan kemampuan gerakan tubuh yang
mencolok.

b) Ketepatan  gerakan  yang  dikoordinasikan,  merupakan
keterampilan yang berhubungan dengan urutan atau pola dari
gerakan yang dikoordinasikan biasanya berhubungan dengan
gerakan mata, telinga, dan badan.

c) Perangkat komunikasi non verbal, merupakan kemampuan
mengadakan komunikasi tanpa kata.

d) Kemampuan berbicara, merupakan yang berhungan dengan
komunikasi secara lisan.”®

Untuk mempermudah mengetahui hasil belajar, maka bentuk-
bentuk hasil belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah
bentuk hasil belajar. Hal ini didasarkan pada alasan bahwa keranah
yang diajukan lebih terukur dalam artian bahwa untuk mengetahui
hasil belajar yang dimaksudkan mudah dan dapat dilaksanakan,

Khususnya pada pembelajaran yang bersifat formal.

8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya
1995), 24.
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c. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan
imformasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Hasil
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresepsi dan keterampilan.?® Dimana dalam penilaian ini
meliputi penilaian dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, namun
dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang melaksanakan pembelajaran. Sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang ada diluar individu.
1) Faktor internal meliputi: faktor jasmani, faktor psikologis, faktor
kelelahan.
2) Faktor eksternal meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, faktor
masyarakat.
Selain itu faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar
yakni:
1) Faktor Lingkungan
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik.
Selama hidup anak didik tidak bisa menghindarkan diri dari

lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya. Interaksi dari

2% Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yokyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), 5.
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kedua lingkungan yang berbeda ini selalu terjadi dalam mengisi
kehidupan anak didik. Keduanya memiliki pengaruh yang cukup
signifikan terhadap proses belajar anak didik di sekolah.
Faktor Instrumental

Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dicapai,
program sekolah dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan
kualitas dan hasil belajar mengajar. Sarana dan fasilitas yang
tersedia harus dimanfaatkan sebaik-baiknya agar berdaya guna dan

berhasil guna bagi kemajuan belajar anak didik di sekolah.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Peneltian

Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui
pendekatan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Pendekatan kualitatif
artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data
tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi,
catatan, dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari
penelitian kualitatif ini adalah peneliti ingin mengetahui sumber belajar apa
saja yang ada di MAN Bondowoso dan apa saja manfaatnya.

Objek dalam penelitian ini sifatnya alamiah atau naturalistik. Objek
yang naturalistik adalah objek yang apa adanya, tidak dibuat-buat oleh peneliti
sehingga ketika proses penelitian dimulai awal sampai akhir relatif tidak akan
berubah. Dengan ini peneliti berusaha mendeskripsikan data atau kejadian
untuk memperoleh hasil temuan yang menjadi fokus penelitian ini. Namun
peneliti juga menggunakan sedikit pendekatan kuantitatif untuk menfasilitasi
penelitian kualitatif yaitu digunakan peneliti untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa setelah- memanfaatkan sumber belajar yang ada.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempat di salah satu sekolah atas di Kecamatan

Bondowoso, yakni MAN Bondowoso yang beralamat di JI. Khairil Anwar,

Tegalbatu Utara, Badean, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten Bondowoso,
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Jawa Timur, kode pos 68214. Lokasi penelitian ini diambil berdasarkan latar
belakang sekolah ini adalah sekolah yang dalam kegiatan belajar mengajar,
ekstrakulikuler, dan kegiatan-kegiatan lainnya disisipkan unsur religius.
Dalam bidang keagamaan peserta didik MAN Bondowoso juga banyak meraih
prestasi dibidang perlombaan keagamaan yang terdiri dari lomba MTQ,
Tahfidz, Kaligrafi, dan lain-lain. Di MAN Bondowoso terdapat kegiatan
pembiasaan yakni sholat berjamaah yang meliputi sholat dhuha berjama’ah,
sholat dhuhur berjama’ah, mengaji Al-Qur’an, kegiatan sholawatan bersama,
dan sebagainya.
C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti. Jika bicara tentang subyek penelitian, maka sebenarnya bicara tentang
unit analisis, yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti.
Pemilihan subyek penelitian dilakukan menggunakan teknik Purpossive, yang
merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu.*® Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap
sangat mengetahui tentang apa yang kita harapkan. Adapun yang menjadi

sumber informasi dalam penelitian ini sebagai berikut:

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatiif Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), 300.



Tabel 3.1
Data Informan Penelitian

Nama Informan

Status

Keterangan

H. Zaeni, S.Ag, M,
Pd.1

Kepala MAN
Bondowoso

Selaku pimpinan
yang mengetahui dan
bertanggung jawab
atas terselenggaranya
segala bentuk
kegiatan di MAN
Bondowoso.

Mohammad Anwar
Zaenori

Wakil Kepala Madrasah
bidang Sarana dan
Prasarana

Selaku wakil kepala
yang membawahi
bidang sarana dan
prasarana, yang juga
bertanggung jawab
atas perlengkapan
sumber belajar,
termasuk juga
sebagai guru mata
pelajaran Fikih di
MAN Bondowoso.

Dr. Moh Mahrus
Hasan

Kepala Perpustakaan

Selaku pimpinan
perpustakaan yang
bertanggung jawab
atas pengelolaan
pemanfaaatan sumber
belajar

Syarifatul Laili, Rike
Aritiyowati

Guru-guru MAN
Bondowoso

Guru sebagai
pengamat dalam
pemanfaatan sumber
belajar fikih di MAN
Bondowoso

Siswa-siswi MAN
Bondowoso

Siswa-siswi MAN
Bondowoso

Orang yang
menjalankan dan
menerapkan
pemanfaatan sumber
belajar fikih di MAN
Bondowoso




D. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Observasi

Teknik pengamatan atau observasi bermaksud untuk mengkaji
tingkah laku. Menurut Suharsaputra menjelaskan sesuatu disebut observasi
apabila mempunyai tujuan, namun apabila melihat, mengamati,
mencermati suatu perilaku tidak dapat disebut observasi jika tidak
memiliki tujuan.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi
partisipasi dan berkunjung langsung di lokasi penelitian. Melakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data,
mengamati langsung segi situasi, kondisi, dan hal-hal yang terkait dengan
penelitian serta pihak informan tahu bahwa kami melakukan penelitian.
Jadi mereka yang diteliti mengetahui semenjak awal dan akhir tentang

kegiatan peneliti.

Tabel 3.2
Pedomann Observasi
No Fokus Indikator Observasi
1 | Pemanfaatan sumber belajar Fasilitas
pendidikan agama Islam Mediator

Lingkungan Sekolah

Perilaku siswa

Pengetahuan dan pemahaman
peserta didik

2 | Hasil belajar fikih siswa kelas X

oTplooTe

2. Teknik Wawancara
Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara

terstruktur. Dalam wawancara terstruktur, peneliti telah menyiapkan



intrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang akan
ditanyakan kepada informan-informan untuk memperoleh data.

Dalam melakukan wawancara, selain membawa intrumen sebagai
pedoman wawancara, maka dalam mengumpulkan data peneliti juga
menggunakan alat bantu berupa tape recorder yang dapat membantu
memperlancar jalannya wawancara.

Dalam wawancara ini peneliti melibatkan beberapa informan untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan, diantaranya Kepala Madrasah Aliyah
Negeri Bondowoso, wakil kepala madrasah, guru mata pelajaran fikih, dan

beberapa siswa MAN Bondowoso.

Tabel 3.3
Data Informan
No Nama Status Keterangan
H. Zaeni, S.Ag, | Kepala MAN | Madrasah Aliyah
M,Pd.I Bondowoso Negeri
Bondowoso
Muhammad Wakil Kepala | Madrasah Aliyah
Anwar  Zaenori, | Madrasah Negeri
S.Pd.1 Bondowoso
Dr. Moh Mahrus | Kepala Madrasah Aliyah
Hasan Perpustakaan Negeri
Bondowoso
Syarifatul  Laili, | Guru-guru = Mata | Madrasah = Aliyah
Rike Aritiyowati Pelajaran Figih Negeri
Bondowoso

Adapaun data yang ingin diperoleh dalam penelitian ini
sebagaimana berikut:
a. Pemanfaatan sumber belajar guru PAI dalam meningkatkan hasil

belajar siswa.




b. Faktor yang mendukung dan menghambat pemanfaatan sumber
belajar.
3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan
guna memperkuat data dari observasi dan wawancara sesuai dengan fokus
penelitian tentang pemanfaatan sumber belajar pendidikan agama Islam.
Adapun data yang ingin diperoleh dalam teknik dokumentasi ini

sebagai berikut:

Tabel 3.4
Data Dokumentasi
No Fokus Indikator Dokumen
1 | Peran guru mata pelajaran fikih a. Pengajaran (motivator,

mediator, fasilitator)

2 | Program kegiatan ibadah haji dan | a. Daftar kegiatan ibadah haji
umroh dan umroh

Kebijakan Kepala Madrasah
Visi dan Misi

Fasilitas penunjang

Struktur organisasi MAN
Bondowoso

4 | Kesiswaaan a. Prosentase hasil belajar siswa
dalam pemahaman materi haji
dan umroh

3 | Profil MAN Bondowoso

Qo oo

E. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif model interaktif Miles dan Huberman yang mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara sistematis yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan



cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, meyusun ke dalam memilih yang pening dan yang akan
dipelajari, dan membuat sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.! Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Kondensasi Data (data condensation)

Kondensasi adalah proses pemilihan obyek penelitian, pemfokusan
pada fokus kajian peneliti, menyederhanakan angket wawancara,
mengabstrakkan data penelitian yang berupa gambar ataupun video dan
ditranformasi data ke dalam tulisan atau catatan lapangan.*

Maksud dari mengkondensasi data ialah merangkum, memilih hal-
hal pokok atau data yang diinginkan dan menfokuskan pada hal-hal yang
penting dan mencari tema yang sesuai dengan obyek yang diteliti. Karena
data yang diperoleh dari lapangan pasti jumlahnya cukup banyak maka dari
itu perlu ditulis secara teliti dan rici. Dengan hal ini data yang telah di
kondensasikan akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan pastinya
akan mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya.

2. Penyajian Data (data display)*
Pada teknik ini peneliti menyajikan data yang sudah terorganisir

sebelumnya, penyajian data dilakukan dalam bentuk naskah, uraian singkat

%' Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di bidang
Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 162.

%2 Mathew B.Miles, A Michael Huberman and Johnny Saldana, Qualitave Data Analysis
(USA: SAGE Publishing, 2014), 12. https://books.google.co.id/books?id=pOwWXBAAAQBAI&
printsec=frontcover&hl=id#v=onepage&q&f=false

%% Mathew B Miles, and Saldana, Qualitave Data Analysis 12.



https://books.google.co.id/books?id=p0wXBAAAQBAJ&

atau teks yang bersifat naratif yang dissuaikan dengan fokus penelitian agar
mudah dipahami. Penyajian data ini dapat membantu memahami apa yang
terjadi dan dapat melakukan tindakan-tindakan, termasuk menganalisis data
lebih mendalam berdasarkan pemahaman tertentu, karena penyajian data
merupakan proses pengumpulan informasi-informasi yang ditentukan dari
hasil proses observasi dan wawancara.

3. Conclusion Drawing/Verification (kesimpulan atau verifikasi)

Langkah Kketiga dari analisis data ini merupakan penarikan
kesimpulan. Kesimpulan ialah penemuan baru yang tadinya belum sempat
terdapat. Penemuan bisa berbentuk deskripsi ataupun cerminan sesuatu
objek yang sebelumnya masih remang-remang ataupun hitam sehingga
sehabis diteliti jadi jelas, bisa berbentuk ikatan kausal ataupun interaktif,
hipotesis serta teori.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif barangkali
bisa menjawab rumusan permasalahan yang diformulasikan semenjak awal,
namun bisa jadi pula tidak, sebab serupa sudah dikemukakan kalau
permasalahan serta rumusan permasalahan dalam riset kualitatif masih
bersifat sementara serta akan berkembang setelah riset berada di lapangan.

F. Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data pada penelitisn ini, digunakan
triangulasi sumber dan teknik. Adapun triangulasi sumber dilakukan dengan
teknik mengecek informasi yang sudah diperoleh dari sebagian sumber. Data

dari beberapa sumber tersebut dideskripsikan, dan dikategorikan mana yang



pendapatnya sama, berbeda, dan yang spesifik dari data yang dikumpulkan
yang mana nantinya akan dihasilkan kesimpulan dari data yang telah
dianalisis.

Triangulasi teknik ialah menguji kridibilitas informasi dengan teknik
mengecek informasi kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Tujuannya untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau mungkin
semuanya benar karena sudut pandangnya berbeda-beda.

. Tahap-tahap Penelitian

Bagian ini, peneliti berusaha menguraikan proses pelaksanaan
penelitian. Ada tiga tahapan yang dilalui dalam penelitian ini terdiri dari tahap
pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.

1. Tahap pra lapangan

Sebelum melakukan penelitian di lapangan peneliti melakukan
beberapa persiapan kegiatan meliputi pemilihan lokasi penelitian dengan
mempertimbangkan fokus serta masalah penelitian yang ternyata terdapat
kesesuaian dengan kondisi di MAN Bondowoso. Data penentuan lokasi
peneliti ambil dari beberapa wawancara dengan guru madrasah tersebut dan
observasi langsung ke tempat. Terhitung mulai 10 September 2021
observasi awal, kegiatan observasi awal ini menemukan lembaga dengan

keuinikan serta kesesuaian dengan data wawancara dengan madrasah.



2. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap ini, peneliti memasuki lapangan, melihat kondisi
sebenar-benarnya dan melakukan pengumpulan data-data yang diperlukan
dalam penelitian dengan menyesuaikan pada fokus dan judul penelitian.
3. Tahap analisis data

a. Reduksi data, memiilih data-data yang telah diperoleh disesuaikan
dengan kebutuhan dalam penelitian.

b. Penyajian data, menyajikan dengan jelas data-data yang telah dipilih dan
sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian. Sehingga mudah untuk
dipahami.

c. Verivikasi/penarikan kesimpulan, memberikan kesimpulan atas hasil

analisis terhadap data-data yang ada.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Paparan Data
1. Sejarah Madrasah

MAN Bondowoso berdiri pada tanggal 31 Mei 1980 berdasarkan
SK Menteri Agama Rl Nomor 17 Tahun 1978. Pada masa awal berdirinya,
MAN Bondowoso belum memiliki gedung sendiri. Untuk kegiatan proses
belajar mengajar pada aktu itu menempati gedung MTsN Bondowoso 1
hingga akhirnya pada tahun 1987 mampu membangun gedung sendiri atas
tanah seluas 7.180 M2 yang terletak di jalan Khairil Awnar 278
Bondowoso.

Pada awalnya, Madrasah ini adalah Pendidikan Guru Agama
Swasta yang dikelola oleh guru-guru Pendidikan Guru Agama Negeri.
Pada tahun 1978 dengan adanya resionalisasi Pendidikan Guru Agama
yaitu penghapusan Pendidikan Guru Agama Swasta dan perubahan
Pendidikan Guru Agama Negeri yang semula masa belajarnya selama 6
tahun (4tahun+2 tahun) menjadi Pendidikan Guru-Agama Negeri yang
masa pendidikannya 3 tahun (tingkat SMTA), maka sejak itu Pendidikan
Guru Agama Negeri berubah menjadi Madrasah Tsanaiyah Negeri (MTsN
Bondowoso Il dan Pendidikan Guru Agama Swastanya (kelas V dan VI)
dirubah menjadi Madrasah Aliyah (Swasta) Bondowoso.

Madrasah Aliyah Bondowoso yang baru berdiri ini dikelola

bersama oleh seksi Pendidikan Guru Agama Departemen Agama
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Kabupaten Bondowoso bersama Madrasah Tsanawiyah Negeri Bondooso

Il. Adapun yang bertindak sebagai Kepala Madrasah ini sebelum

penegrian berturut-turut:

a. Drs. Moh. Syahrowi, Kasi Pendais-Depag Kabupaten Bondowoso

b. Drs. M. Hilmi Bisri, guru MTsN Bondowoso |1

2. Profil Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

a. ldentitas Madrasah

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Nama Madrasah
Status Akreditasi
Alamat

Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

Nomor telepon/fax
Email

Website

10) Nomor piagam

11) Tanggal Piagam

12) NPSN

13) Tahun berdiri

14) Di tetapkan

15) KBM dilaksanakan

16) Status Tanah

: Madrsah Aliyah Negeri Bondowoso
: A (Nilai 92)

:JI. Khairil Anwar 278 Badean

: Bondowoso

: Bondowoso

: Jawa Timur

: 0332 421032

: webmanbo@gmail.com

. https://manbondowoso.sch.id

: 200/BAP/ SIM/SK/X/2016
: 25 Oktober 2016

: 20580164

: 19 oktober 1980

12 Juli 1981

: Pagi sampai sore hari

: Milik Negara


mailto:webmanbo@gmail.com
https://manbondowoso.sch.id/
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17) Kepala Madrasah - HZAENI S.Ag. M, Pd.I
b. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
1) Visi dari MAN Bondowoso “UNGGUL DALAM PRESTASI,
SIAP BERKOMPETISI, DAN BERJIWA ISLAMI”.
2) Misi MAN Bondowoso
Misi MAN Bondowoso dalam menerapkan Visi yang telah
tercantum diatas adalah sebagai berikut:
a) Melaksanakan Pendidikan, pembelajaran, dan pelatihan secara
efektif.
b) Membangun budaya disiplin, kompetitif, dan kebersamaan
secara berimbang.
¢) Menerapkan prinsip dan nilai-nilai Islam didalam dan diluar
madrasah.
d) Mengembangkan potensi dan kreatifitas siswa dalam bidang
olahraga dan seni.
e) Mengoptimalkan kompetensi arga madrasah dalam memberikan
pelayanan kepada siswa dan masyarakat.
¢. Tujuan MAN Bondowoso
Tujuan madrasah, sebagaimana uraian visi dan misi diatas
dirumuskan dalam tujuan madrasah sebagai berikut:
1) Terlibatnya seluruh komponen madrasah secara aktif dalam

pengelolaan madrasah.
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2) Terciptanya lingkungan madrasah yang bersih, sehat, indah,
rindang, dan aman.

3) Meningkatkan pengamalan S3Q (salam, silaturrahim, sholat
jama’ah, qur’an) kepada seluruh warga madrasah.

4) Meningkatkan pengamalan sholat berjamaa’ah dhuhur di
madrasah.

5) Meningkatkan kepeduliaan warga madrasah terhadap kesehatan,
kebersihan, dan keindahan lingkungan madrasah.

6) Terciptanya kultur yang islami dalam segala kegiatannya.

7) Menghasilkan mutu lulusan yang berdaya saing tinggi.

8) Mewujudkan tim olimpiade IPA, dan KIR yang mampu bersaing
ditingkat nasional.

9) Meningkatkan jumlah sarana prasarana serta pembedayaannya
yang mendukung peningkatan prestasi akademik dan non
akademik.

10) Meningkatkan jumlah peserta didik yang menguasai bahasa arab
dan inggris secara aktif.

11) Meujudkan madrasah sebagai lembaga pendidikan yang
diperhitungkan oleh ‘masyarakat kota/kabupaten khususnya dan
Jawa Timur pada umumnya.

12) Mewujudkan madrasah sebagai madrasah rujukan.

13) Diraihnya kejuaraan tingkat regional dan nasional.

14) Terbangunnya kepercayaan masyarakat terhadap madrasah.
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Sesuai Dengan Hasil Keputusan Menteri Agama Nomor 373

tahun 2002, di tetapka struktur organisasi yang ada di MAN

Bondowoso sebagai Berikut:

1) Kepala Madrasah
2) Kepala Tata Usaha
3) Waka Kurikulum
4) Waka Kesiswaan
5) Waka Humas

6) Waka SarPras

e. Sarana dan Prasarana

: H. Zaeni S.Ag., M.Pd.l.

: Samsul Arifin, S.Kom.

: Ruslani, S.Ag., M.Pd.l.

: Mohammad Fathul Ulum, S.Pd.I.

: Triana Suprihastini, S.Ag., M.Pd.

: Mohammad Anwar Zaenori, S.Pd.l.

Ruang
Tabel 4.1
Data Ruangan
No Jenis ruangan Jumlah Keterangan
1 | Ruang Kepala 1 Permanen
2 | Ruang TU 1 Permanen
3 | Ruang Wakil Kepala 1 Permanen
4 | Ruang Guru 3 Permanen
5 | Ruang Kelas 33 Permanen
6 | Ruang Perpustakaan 1 Permanen
7 | Laboratorium IPA 3 Permanen
8 | Laboratorium Komputer 3 Permanen
9 | Ruang Osis 2 Permanen
10 | Ruang Pramuka 1 Permanen
11 | Ruang Jurnalistik 1 Permanen
12 | Ruang UKS 2 Permanen
13 | Ruang Koperasi Siswa 1 Permanen
14 | Ruang BK 1 Permanen
15 | Aula 2 Permanen
16 | Ruang Satpam 2 Permanen
17 | Kamar Mandi 20 Permanen
18 | Kantin 2 Permanen
19 | Musholla 1 Permanen




60

B. Penyajian Data dan Analisis
Penyajian dan analisis data adalah proses penguraian data yang telah
ditemukan dengan menggunakan sistem analisis, dimana data-data tersebut
sesuai dengan fokus penelitian. Adapun penyajian data berikut diperoleh dari
teknik pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Pelaksanaan Pemanfaatan Sumber Pendidikan Agama Islam
a. Sumber belajar Mushalla
Sarana yang mendukung proses pembelajaran keagamaan yaitu
masjid. Masjid disini digunakan sebagai sarana untuk praktek kegiatan
ibadah siswa. Selain itu masjid juga bisa dipakai kegiatan
pembelajaran yang membutuhkan suasana baru agar pembelajaran
dapat berjalan dengan nyaman.
“Sumber belajar pendidikan agama islam seperti masjid dapat
digunakan sebagai sarana pendukung proses pembelajaran
ibadah siswa seperti sholat. Namun selain dari itu fungsi selain
digunakan ibadah, masjid juga dapat difungsikan untuk proses
kegiatan pembelajaran jika suasana dikelas tidak begitu
nyaman lagi.”34
Hal inisependapat dengan Rike Aritiyowati M.Pd.l yang
mengatakan bahwa sumber belajar masjid dapat dikatakan sebagai
tempat keagamaan karena pada mata pelajaran agama khususnya mata
pelajaran fikih banyak yang berkenaan dengan fikih ibadah seperti

sholat. Sehingga untuk melaksanakan praktek tersebut dapat memakai

masjid sebagai laboratorium agama.

% Mohammad Anwar Zaenori, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 11 Februari
2023.
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“Masjid juga dapat dikatakan sebagai sumber belajar karena

masjid dapat digunakan praktek siswa mengenai materi fikih

ibadah yang mana dalam praktek tersebut masjid dapat

dikatakan sebagai laboratorium agama”.®

Naila Zariroh siswi MAN Bondowoso juga menjelaskan
bahwasannya masjid juga memiliki fungsi sebagai tempat belajar yang
nyaman selain dikelas karena kondisi dimasjid lebih sejuk jika
dibandingkan dengan dikelas.

“Saya lebih senang belajar dimasjid jika kondisi kelas kurang

kondusif. Di masjid suasananya lebih sejuk dibanding dengan
diruangan kelas”. *°

Gambar 4.1
Kegiatan di Mushalla

b. Sumber belajar Perpustakaan
Pemanfaatan perpustakaan salah satunya dengan mengajak
siswa untuk mencari buku-buku yang berkaitan dengan pelajaran atau
tema yang sedang diberikan.

“Perpustakaan dimanfaatkan biasanya sesuai dengan pelajaran
yang diberikan oleh guru, misalnya guru memberikan materi

% Rike Aritiyowati, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 28 Februari 2023.
% Naila Zariroh, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 28 Februari 2023.
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untuk mencari referensi sesuai dengan tema yang dipelajari saat
- 99 37
itu”.

Siti Nurhalisah selaku siswa MAN Bondowoso juga diajar oleh
Dr Moh Mahrus Hasan S.Ag. M.Pd.I mengatakan bahwa selain belajar
dikelas dengan menggunakan metode ceramah, Moh Mahrus Hasan
S.Ag. M.Pd.l juga mengajak siswanya untuk pergi ke perpustakaan
untuk mencari berbagai macam referensi terkait pembelajaran fikih.
“Kami disuruh pak Mahrus ke perpustakaan untuk meminjam
buku paket fikih. Karena buku tersebut sebagai penunjang kami
untuk dijadikan sebagai sumber belajar”.*®
Sumber belajar yang ada di perpustakaan berisikan berbagai
macam buku. Seperti yang yang disampaikan oleh Dr. Moh Mahrus
Hasan S.Ag M.P.d.l selaku pengurus perpustakaan menjelaskan
bahwasannya di dalam perpus tidak hanya berisikan buku pelajaran
saja namun banyak sekali buku bacaan umum, majalah, novel, dan
buletin. Selain itu juga ada buku sumbangan dari para alumni yang
sudah menyumbang buku untuk di pergunakan di perpustakaan.
“Di perpustakaan banyak sekali berbagai macam buku, seperti
buku pelajaran, selain buku pelajaran juga ada buku bacaan
untuk umum termasuk, novel, majalah, buletin. Dan buku-
buku penunjang tersebut selain dari pemerintah- juga ada
sebagian dari alumni yang menyumbang buku untuk
perpustakaan. Kalau terkait materi haji dan umroh juga banyak

sekali bukunya seperti buku paket Fikih dari kurikulum
terbaru.”*®

%7 Dr. Moh Mahrus Hasan, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 11 Februari 2023.
% siti Nurhalisah, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 28 Februari 2023.
% Dr. Moh Mahrus Hasan, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 11 Februari 2023.



63

~ Gambar 4.2
Kegiatan belajar di Perpustakaan

Sumber belajar Lingkungan

Lingkungan di MAN Bondowoso diuntungkan dengan
berlokasi bukan dikawasan industri yang dapat menganggu proses
pembelajaran siswa.

“MAN Bondowoso ini letaknya sangat strategis dan bisa
dijangkau oleh kendaraan karena dekat dengan jalan raya, dan
juga sekolahan ini letaknya tidak dilingkungan industri. Jadi
seandainya lingkungan dijadikan sebagai salah satu sumber
belajar maka sangatlah cocok apalagi dekat dengan pondok
pesantren juga.”

Dalam memanfaatkan sumber belajar harus disesuaikan dengan
tema yang ada jadi ketika mengajar tentang materi atau tema yang
diajarkan maka guru akan menggunakan sumber belajar yang
dibutuhkan pada saat itu seperti yang dijelaskan oleh Syrifatul Laili
S.Pd.l ketika pelajaran membutuhkan lingkungan untuk membantu

proses pembelajaran maka pembelajaran nanti diarahkan pada

lingkungan sekolah.
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“Kalau saya materi yang menggunakan lingkungan sebagali
sumber belajar ya materi jenazah, maka saya gunakan tempat
praktek makam jenazah. Tapi kalau pada materi haji dan umroh
ini sendiri saya lebih ke sumber belajar alatnya yaitu
menggunakan proyektor untuk memutar video mengenai
tutorial haji dan umroh”.*°

d. Sumber belajar Internet
Pemanfaatan sumber belajar internet digunakan untuk mencari
masalah-masalah yang terbaru serta dengan cara memberikan tugas
kepada siswa untuk mencari bahan pembelajaran selain dari penjelasan
guru dikelas baik mencari video mengenai haji dan umroh, maupun
bacaan-bacaan mengenai materi yang disampaikan.
“Sumber belajar melalui internet sangatlah cocok disini, karena
disini sudah disediakan wifi yang diletakkan baik diruang guru
maupun perpustakaan dan itu banyak dimanfaatkan oleh siswa
untuk mencari materi yang sedang dipelajari saat ini.

Contohnya sekarang materi haji dan umroh maka saya suruh

anak-anak cari bagaimanakah pelaksanaan haji dan umroh itu

sebenarnya melalui tutorial yang ada”.**

Ahmad Rayhan Firdaus siswa kelas X MAN Bondowoso juga
mengatakan bahwa dengan adanya fasilitas wifi disekolah siswa dapat
mencari materi- yang belum ada dibuku maka dapat mencarinya
melalui internet yang ada disekolah. Selain “itu siswa juga dapat
mencari materi yang akan datang. Salah satunya mencari video
mengenai haji dan umroh.

“ya saat ada tugas seperti mencari artikel, video, atau materi

dari internet saya menggunakan wifi yang ada disekolah.

Walaupun saat jam pulang sekolah tapi koneksinya lancar saya
bisa mencari dan mendapatkan tugas yang diberikan oleh guru.

“0 Syrifatul Laili, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 28 Februari 2023.
* Rike Aritiyowati, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 28 Februari 2023.
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Ya seperti pada materi haji dan umroh disuruh mencari gambar

dan video maka saya, kadang sama teman nanti pulang sekolah

akan mencarinya”.42

Mohammad Anwar Zaenori S.Pd.l juga menambahkan bahwa
internet merupakan salah satu sumber belajar yang yang terpenting di
era modern ini. Hal ini dikarenakan mengikuti perkembangan zaman
yang berpengaruh pada adanya teknologi. Karena selain literatur yang
berupa buku di perpustakaan, jurnal-jurnal di internet juga penting
untuk dijadikan referensi bagi siswa.

“Penggunaan internet sangatlah penting apa lagi pada era

modern ini. Karena kecanggihan teknologi ini maka kita harus

bisa mengikuti zamannya. Kita dapat mencari hal-hal yang

positif melalui internet seperti mencari literatur mengenai

jurnal-jurnal sehingga pengetahuan siswa tidak hanya sebatas

dibuku yang disediakan sekolah saja”.*®

Syarifatul Laili S.Pd.l berpendapat bahwasannya internet juga
memiliki peran penting dalam pembelajaran selain dari buku. Internet
dapat membantu baik guru maupun siswa untuk mempermudah
mencari materi selain dari buku. Namun guru harus hati-hati jika
menggunakan internet sebagai sumber belajar selain buku yaitu dengan
cara setelah siswa mencari di internet guru harus mengevaluasi hasil
apa yang telah didapatkan oleh siswa kemudian guru membenarkan
dengan buku pedoman yang sudah terbukti kebenarannya.

“Peranan internet bagi siswa maupun guru sangatlah penting.

Karena internet dapat membantu guru maupun siswa mencari

materi pembelajaran selain buku. Tapi guru haru sangaatlah
berhati-hati jika menggunakan internet sebagai sumber belajar

*2 Ahmad Rayhan Firdaus, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 11 Februari 2023.
*3 Mohammad Anwar Zaenori, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 11 Februari
2023.



66

karena ini adalah mata pelajaran Fikih dimana pada mata
pelajaran ini menyangkut hukum jadi kalau nanti ada kesalahan
dari internet yang sumbernya kurang dipercaya maka akan jadi
fatal. Jadi solusinya jika guru memakai internet juga sebagai

sumber belajar maka guru setelah menyuruh siswa guru harus

bisa mengevaluasi kebenarannya”.**

e. Sumber belajar Alat
Salah satu materi haji dan umroh yang memerlukan media
pembelajaran yang tepat adalah materi haji dan umroh, pada dasarnya
salah satu ibadah ini merupakan materi yang sulit. Berbeda dengan
ibadah sholat yang secara langsung bisa melaksanakan, ibadah haji
hanya bisa dilakukan ditanah suci. Karnanya siswa hanya dapat
memahami tatacara haji tanpa bisa membayangkan keadaan yang
sesungguhnya. Dengan ini perlu adanya sebuah media yang sesuai
seperti adanya miniatur ka’bah agar siswa dapat memahami materi
tersebut.
“Metode demonstrasi merupakan metode yang digunakan
ketika guru PAIl akan memperaktikkan suatu materi
pembelajaran yang akan disampaikan. Pelaksanaan manasik
haji merupakan sebuah pertunjukan sebagai sebuah contoh
praktik - agar siswa dapat. memahami dengan sungguh
bagaimana rangkaian dari pelaksanaan haji dan umroh”.*
Sumber belajar dapat memberikanan pengalaman belajar selain
itu dapat menjelasan  sesuatu yang tidak mungkin diadakan,
dikunjungi, atau dilihat secara langsung dan kongkret yaitu dengan alat

proyektor. Sumber belajar juga dapat menambah dan memperluas

pengetahuan secara lebih menarik dan kongkret.

* Syarifatul Laili, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 28 Februari 2023.
** Mohammad Anwar Zaenori, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 11 Februari
2023.
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“Untuk menjelaskan sesuatu yang tidak mungkin diadakan ya
saya menggunakan Proyektor sebagai alat untuk menyajikan
video-video yang berkaitan dengan materi contohnya sekarang
pada materi haji dan umroh maka menggunakan Proyektor
untuk mengetahui secara jelas bagaimana pengaplikasianya

secara langsung”.*®

Sarana dan prasarana yang ada di MAN Bondowoso banyak
sekali yang terdapat di MAN Bondowoso terdapat aula yang dapat
digunakan untuk pemebelajaran dalam kelas besar. Selain itu siswa
juga dapat memanfaatkan labolatorium komputer yang didalamnya
banyak komputer yang sudah terhubung dengan internet. Dan juga ada
miniatur ka’bah, sehingga dengan begitu maka guru dengan mudah
mengajarkan siswa materi mengenai haji dan umroh secara langsung
sehingga siswa dapat tertarik untuk mencari sendiri bahan materi dan
akan siswa akan lebih semangat.

“Di MAN Bondowoso ini banyak sekali sumber belajar yang
dapat dimanfaatkan secara maksimal seperti adanya aula yang
sangat luas dimana dapat menampung banyak siswa. Selain
dari itu disini juga sudah disediakan labolatorium yang dapat
dimanfaatkan oleh semua siswa nanti bisa bergantian antar
kelas dalam memakainya. Dan juga ada miniatur ka’bah yang
sudah disediakan untuk melaksanakan pembelajaran praktek
manasik haji, sehingga nanti semua sarana dan prasarana yang
ada dapat dimanfaatkan secara maksimal. Jika sarana dan
prasarana dapat di manfaatkan secara maksimal maka hasil
pembelajaran juga akan mendapatkan hasil yang maksimal
juga”.

*® Rike Aritiyowati, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 28 Februari 2023.
*7 Syarifatul Laili, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 28 Februari 2023.
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Gambar 4.3
Pelaksanaan Manasik Haji
Menurut Mohammad Anwar Zaenori S.Pd.I selaku waka
sarana dan prasarana menjelaskan bahwasannya kebanyakan dari-guru
sudah memanfaatkan sumber belajar dengan baik termasuk guru-guru
yang mengampu pelajaran agama. Namun terkadang ada sedikit rasa
malas yang menganggu sehingga pemanfaatan sumber belajar tersebut

tidak bisa dimanfaatkan secara maksimal. Guru seharusnya bisa
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memanfaatkan sumber belajar yang tersedia secara maksimal agar
hasil yang didapatkan siswa juga dapat maksimal.

“Sebenarnya sarana dan prasarananya sudah cukup lengkap
untuk pembelajaran hanya saja guru tinggal mau atau tidaknya
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada karena rasa
malas masih banyak menganggu jadi ya mungkin hanyaa
seinginnya saja untuk memanfaatkannya. Andai semua sarana
dan prasarana dimanfaatkan secara maksimal dengan cara
pengemasan guru yang asik dalam pembelajaran pasti anak-
anak akan senang belag'ar dan dengan itu maka hasil belajar

anak akan meningkat”.*

Syarifatul Laili S.Pd.l mengatakan selain sarana prasarana yang
mendukung media juga mendukung dalam proses pembelajaran yaitu
Proyektor karena Proyektor sangatlah membantu dalam proses
pembelajaran karena dengan adanya Proyektor tema pembelajaran
yang akan diajarkan terkadang menggunakan video terkadang juga
membutuhkan praktek.

“Dengan adanya Proyektor sangat membantu proses

pembelajaran karena dengan adanya Proyektor ini anak-anak

lebih tertarik sehingga dapat dikatakan pembelajran jadi lebih

interaktif. Karena materi yang kita ajarkan terkadang juga

membutuhkan praktek maka sebelum praktek kami membeikan

. 4
contohnya melalui video”. ’

Dalam penyampaian materi siswa ~ lebih * senang jika
penyampaiannya tidak monoton karena biasanya hanya dengan
menggunakan ceramah dan cerita saja tanpa menggunakan media.
Selain menggunakan dengan cara cerita terkadang guru juga

menggunakan LCD proyektor untuk menayangkan video atau foto-foto

*® Mohammad Anwar Zaenori, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 11 Februari
2023.
*9 Syarifatul Laili, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 28 Februari 2023.



70

dan juga power point. Semua yang ditayangkan berkaitan dengan tema
yang sedang diajarkan. Karena dengan itu siswa akan lebih tertarik
untuk memperhatikan dan kondisi kelas akan bisa terkendali dengan
baik. Kalau permainan masih jarang digunakan dalam pembelajaran
karena materi tidak sesuai.

“Kalau bu Rike menjelaskan dengan cara ceramah dan menulis
sehingga kita mencatat begitu saja setelah selesai materi itu kita
diberi soal mengenai materi andai kita di beri video atau slide
pasti akan lebih menarik dan memperhatikan pembelajaran dan
tidak rame dikelas. Kalau permainan jarang sih bu rike itu.
Perpembahasan pelajaran jadi kalau pelajarannya tentang

munakahat nanti yang ditayangkan juga meteri itu”.>°

Sebelum menggunakan sumber belajar yang ada terlebih
dahulu guru untuk merencanakan kapan sumber tersebut akan dipakai
yaitu dengan cara izin terlebih dahulu jika memang sumber belajar
yang akan digunakan sifatnya memerlukan izin. Hal ini diberlakukan
agar tidak berbenturan dengan kelas lain dalam memanfaatkan sumber
belajar yang ada.

“Perencanaan itu perlu jelas sumber belajar yang akan
digunakan ini  sifatnya memerlukan izin _terlebih dahulu
contohnya mau menggunakan labolatorium komputer maka
harus izin terlebih dahulu agar tidak tabrakan dengan kelas lain
dalam memanfaatkan labolatorium- komputer tersebut. Beda
lagi kalau sumber belajar itu dengan menggunakan Proyektor
yang ada dikelas maka tanpa harus meminta izin sudah bisa

guru langsung memakainya pada saat itu juga”.51

%0 siti Nurhalissah, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 28 Februari 2023.
*! Rike Aritiyowati, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso Februari 2023.
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f. Peningkatan Hasil Belajar Figih Materi Haji dan Umroh

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka guru harus
sebisa mungkin menggurangi rasa malas yang ada karena dengan
memanfaatkan sumber-sumber belajar yang ada guru harus punya
rencana yang matang untuk mengaplikasikan kepada siswa. Sehingga
penyampaian guru ke siswa tidaklah membosankan hanya ceramah
didalam kelas saja namun dengan menggunakan sumber belajar yang
ada. Dengan memanfaatkan sumber belajar tersebut maka akan lebih
memudahkan siswa dalam memahami materi yang akan disampaikan.

“Untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka harus

memanfaatkan sumber belajar yang ada secara maksimal dan

perencanaan yang matang agar pengaplikasian dari

pemanfaatan sumber belajar nanti dapat membangkitkan

semangat siswa dalam belajar dan tidak membosankan”.

Dalam pelaksanaan pemanfaatan sumber belajar yang ada hasil
belajar siswa dapat meningkat karena adanya fariasi dalam mengajar
sehingga siswa materi yang disampaikan tidak monoton dan siswa
menjadi semangat serta lebih giat belajar sendiri. Pada akhirnya dapat
memudahkan siswa memahami materi yang diberikan oleh guru.

“Insyallah betul bisa meningkatkan karena belajarnyakan tidak

dari materi_monoton dan anak-anak tersebut dengan adanya

memakai sumber belajar yang berbeda-beda anak-anak menjadi
semangat dan lebih giat belajar sendiri dengan tugas-tugas

tertentu, akhirnya anak-anak lebih mudah memahami materi
yang diberikan oleh bapak ibu guru”.>

°2 Mohammad Anwar Zaenori, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 11 Februari
2023.
>% Syarifatul Laili, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 28 Februari 2023.
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Pak Anwar juga menambahkan bahwa dalam proses
pendidikan tidak hanya tertuju kepada peningkatan hasil belajar saja
tetapi juga tentang pengalaman peserta didik itu juga penting. Menurut
pak Anwar selaku waka sarana prasarana pengalaman dirasa lebih
penting dari pada hasil belajar.pengalaman akan terjadi peningkatan
serta guru harus memberikan penguatan diri kepada siswa.

“Sebelum kita bicara nilai paling tidak kita dalam proses

pendidikan itukan kita bicara pengalaman perubahan dari yang

kurang kemudian jadi yang lebih. Kalau masalah nilai kita
punya patokan nilai tapi yang jelas pengalaman pasti ada terjadi

peningkatan. Bisakan Kkita bayangkan ketika kita hanya

diterangkan saja kita dapatnya apa, beda dengan kita diberi

tahu sedikit kerjakan kemudian diberi penguatan diri”.>*

Siswa MAN Bondowoso menginginkan agar pembelajaran
menggunakan media yang menarik sehingga siswa akan lebih tertarik
dalam mengikuti materi pembelajaran karena jika siswa tertarik pada
materi pembelajaran maka siswa dalam memahami materi akan lebih
cepat sehingga hal ini akan berpengaruh dengan hasil belajar siswa itu
sendiri.

“ya saya berharap setiap materi yang disampaikan oleh guru itu

menggunakan Proyektor agar kami semakin jelas contohnya

dikasih ‘seperti video atau langsung praktek karena dengan
begitu kita bisa lebih semangat”.™

Dalam hal ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa peneliti

mencoba memanfaatkan sumber belajar berupa alat untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi haji dan umroh

% Mohammad Anwar Zaenori, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 11 Februari
2023.
> Ahmad Rayhan Firdaus, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 11 Februari 2023.
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yang sedang berlangsung. Peneliti menggunakan media proyektor
secara maksimal pada pembelajaran materi haji dan umroh. Peneliti
mengambil kelas X untuk pengambilan sampel dan hasil dari
pemanfaatan sumber belajar figih pada materi haji dan umroh MAN

Bondowoso sebagai berikut :

Tabel 4.2
Data Ulangan Harian Siswa

No Nama Siswa UH1 | UH2
1 Afifa Syeda Wingga 84 100
2 Alfiana Dini Zakiah 68 88
3 Alivia Hafizah Azra 68 92
4 Aliya Rahmatul Kamalia 64 84
5 Amelianti Musrifah 84 80
6 Eliya Rahmatul Wafiroh 72 80
7 Fathimah Azzahra 64 88
8 Feby Nurfadilah 76 88
9 Fely Madaniah liImawati 68 88
10 | Fidela Ayuni Maghfiroh 80 96
11 | Huwaidah Maitsa Irbah Saputra | 100 100
12 | Ina Frebianti 80 92
13 | Inez Fibri Riyantista 72 88
14 | Intan Nur Aini 88 92
15 | Laila Amaliya 68 88
16 | Marindi Anry Shinta Hapsari 80 92
17 | Marisa Maulidiyah Rahmah 70 92
18 | Maulidha Nasywa Zafira 70 100
19 | Muflihah Intan Nurani 78 96
20 | Naila Zariroh 88 92
21 | Naura Alifya Fatikhah 75 96
22 | Nayyara Ayesha Zaafarani 69 88
23 | Nazilatul Fitriah 100 100
24 | Nur Aini Zahrotin 72 92
25 | Nur Fitriana Jamil 68 88
26 | Nurin Qomariyah Humairatun 92 100
27 | Riby Ramadhani 80 100
28 | Safarah Nabila Ramadhani 72 96
29 | Safira Dwi Agustin 72 96
30 | Safira Nurul Aisyah 88 84
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31 | Salsabila Salamah Luki Putri 64 92
32 | Septian Nurisa Dwi Pratiwi 76 96
33 | Siti Nurhalisah 80 96
34 | Vita Avrilia Kusnadi 96 100
35 | Waheda Farahil Azarim 72 92
36 | Yovita Dwi Ramadhani 80 88

Berdasarkan tabel hasil belajar diatas dapat terlihat dengan
jelas bahwasannya hasil ulangan harian Bab Haji dan Umroh antara
sebelum memanfaatkan sumber belajar secara maksimal dan setelah
memanfaatkan sumber belajar secara maksimal terlihat cenderung
meningkat.

Faktor Pendukung Pemanfaatan Sumber Belajar Pendidikan Agama
Islam

Syarifatul Laili S.Pd.I menjelaskan bahwasannya faktor
pendukung dari pelaksanaan pemanfaatan sumber belajar yaitu
ketersediaannya sumber materi pembelajaran yang ada diperpustakaan
yang lengkap dimana di perpustakaan sudah tersedia semua buku yang
dibutuhkan oleh siswa terkait materi haji dan umroh yaitu diataranya
buku siswa dari tahun ketahun sampai buku bacaan mengenai haji dan
umroh sudah ada disana, sumber belajar internet yang sudah tersedia
sehingga siswa dengan mudah mengakses internet untuk mencari
bahan pembelajaran terkait materi yang sedang di pelajari saat itu,
sumber belajar alat yaitu proyektor dikelas dimana alat ini dapat

membantu proses belajar mengajar menjadi lebih menarik, serta
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musholla yang sangat luas yang dapat digunakan oleh guru dan siswa
melaksanakan proses pembelajaran selain di kelas.

“Yang menjadi faktor pendukung dari pemanfaatan sumber
belajar ini diantaranya adanya perpustakaan yang dapat
dimanfaatkan siswa dalam belajar mencari buku-buku yang
berkaitan dengan materi karena perpustakaan kami sudah
menyediakan berbagai macam buku khususnya pada materi
fikih banyak sekali buku-buku dari kurikulum lama hingga
kurikulum baru. Selain dari itu adanya proyektor sangat
membantu guru agar lebih mudah menjelaskan materi kepada
siswa, dan masjid juga bisa dimanfaatkan sebagai tempat selain
kelas untuk melaksanakan pembelajaran selain dikelas karena
biasanya siswa kebanyakan jenuh di kelas maka agar lebih
semangat saya mengajaknya ke musholla”®

Mohammad Anwar Zaenori S.Pd.lI menjelaskan bahwa faktor
pendukung dari pelaksanaan sumber belajar yang utamanaya adalah
kerjasama antara orang tua dan guru karena untuk memaksimalkan
pembelajaran seorang guru dan orang tua harus saling bekerjasama hal
ini disarankan pendidikan tidak hanya disekolah saja namun juga
dirumah.

“Faktor pendukung keberhasilan pendidikan sebenarnya adalah

bentuk kolaborasi antara orang tua dan guru. Karena disini

sekolah utamanya adalah sebagai sarana bagi peserta didik jadi
harus ada dukungan orang tua juga dalam menentukan
keberhasilan anak.”>

Hal ini senada dengan Naila Zariroh siswa MAN Bondowoso

yang menjelaskan bahwa faktor pendukung dalam pelaksanaan

pemanfaatan sumber belajar di MAN Bondowosoadalah tersedianya

% Syarifatul Laili, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 28 Februari 2023.
" Mohammad Anwar Zaenori, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 11 Februari
2023.
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proyektor, serta adanya buku di perpustakaan dan internet yang sangat
membantu dalam mencari materi yang ditanyakan oleh guru.
“Kalau faktor pendukung dari pelaksanaan pemanfaatan
sumber belajar adalah adanya proyektor, buku-buku di
perpustakaan, serta adanya internet karena disana kita dapat
meng untuk menjawab pertanyaan guru dan saya rasa bisa
sangat cepat menjawabnyat.”58
h. Faktor Penghambat Pemanfaatan Sumber Belajar Pendidikan Agama
Islam
Rike Sulistiyowati M.Pd.I menjelaskan bahwa faktor
penghambat dari pelaksanaan pemanfaatan sumber belajar yaitu
tingkat kesadaran. Kesadaran yang dimaksud disini adalah kesadaran
siswa dan guru dalam memanfaatkan sumber belajar yang ada.
“Yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan
pemanfaatan sumber belajar disini adalah kesadaran siswa
seperti kalau tidak disuruh keperpustakaan ya siswa tidak mau
pergi ke perpustakaan. Nah disini guru harus mengarahkan
siswa agar pergi ke pe:rpustakaan.”59
Syarifatul Laili S.Pd.l juga mengatakan hambatan yang terjadi
di- dalam pemanfaatan sumber belajar Pendidikan Agama Islam yaitu
pada proyektor. Proyektor yang ada dikelas terkadang ketika akan
dipergunakan ternyata proyektor tersebut macet atau rusak.
“Faktor penghambat yang paling susah itu ketika Proyektor

rusak dan kita harus menunggu beberaga hari untuk diperbaiki
proyektor tersebut oleh pihak sekolah.” 0

*® Naila Zariroh, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 28 Februari 2023.
% Rike Sulistiyowati, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 28 Februari 2023.
% Syarifatul Laili, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 28 Februari 2023.



77

C. Pembahasan Temuan
Pada penelitian ini peneliti meneliti mengenai pelaksanaan
pemanfaatan sumber belajar Pendidikan Agama Isalam dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X MAN Bondowoso, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam memanfaatkan sumber Pendidikan Agama Islam di MAN
Bondowoso. Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah guru sebagai
pelaksana dalam memanfaatkan sumber belajar, waka sarana dan prasarana
selaku guru yang memfasilitasi dalam hal sarana dan prasarana serata siswa
yang memanfaatkan sarana dan prasarana.

1. Pelaksanaan Pemanfaatan Sumber Belajar Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan informasi yang didapatkan dari beberapa responden
yang terdapat pada BAB IV, dapat disimpulkan bahwasannya proses
pelaksanaan pemanfaatan sumber belajar dapat berjalan dengan baik jikaa
guru dan siswa memiliki motivasi untuk memanfaatkan sumber belajar
tersebut. Hal ini bisa dilihat dari terjadinya peningkatan hasil belajar pada
ulangan harian siswa pada bab haji dan umroh antara hasil ulangan
pertama yang belum memanfaatkan sumber belajar secara maksimal dan
hasil ulangan harian yang kedua setelah siswa memanfaatkan sumber
belajar secara maksimal. Pada ulangan harian pertama guru hanya
mengandalkan metode ceramah dan menulis saja sehingga siswa tidak
begitu memperhatikan materi yang diajarkan oleh guru, hal ini

dikarenakan siswa sudah menganggap metode ceramah sebagai metode
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yang sudah biasa dan dianggap kurang menarik sehingga siswa cenderung
kurang memperhatikan saat guru menyampaikan materi.

Metode ceramah cenderung tidak dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berdiskusi memecahkan masalah sehingga proses
penyerapan materi siswa menjadi kurang hal ini dikarenakan dengan
metode ceramah materi yang dikuasai oleh siswa akan terbatas pada yang
dikuasai oleh guru. Selain itu dengan metode ceramah guru akan sulit
mengetahui apakah materi yang telah disampaikan oleh guru sudah dapat
dimengerti siswa atau belum. Jika siswa sudah memahami materi yang
disampaikan oleh guru melalui metode ceramah saja maka pembelajaran
dapat dikatakan berhasil namun jika melalui metode ceramah siswa tidak
memahami materi yang disampaikan maka hal ini akan berefek pada hasil
ulangan siswa yang cenderung kurang bagus. Namun jika guru selain
menggunakan metode ceramah guru jugamemanfaatkan sumber belajar
yang ada disekolahan dengan cara memaksimalkan pemanfaatan
Perpustakaan, Musholla, Laboratorium Komputer, dan Proyektor, hasil
belajar siswa terjadi peningkatan.®! Pelaksanaan Pemanfaatan Sumber
Belajar Pendidikan Agama lIslam adalah sebagai berikut :

a. Musholla, Musholla merupakan sumber belajar yang ada di MAN
Bondowoso ini juga memiliki peran yang penting. Meskipun peran
musholla ini tidak begitu berperan pada materi haji dan umroh namun

musholla bisa sebagai tempat selain kelas untuk menerima materi

6! Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2006), 34.
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membelajaran karena guru bebas mengajak siswa untuk belajar
dimanapun yang nyaman bagi siswa untuk dapat bisa menerima materi
dengan baik. Latar atau lingkungan yang berada di dalam sekolah
maupun lingkungan yang berada di luar sekolah, baik yang sengaja
dirancang maupun yang tidak secara khusus disiapkan untuk
pembelajaran. Termasuk di dalamnya adalah pengaturan ruangan,
pencahayaan, ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, halaman
sekolah, kebun sekolah, lapangan sekolah, tempat ibadah dan
sebagainya.63 Musholla merupakan bentuk dari latar atau lingkungan
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran musholla
dimanfaatkan oleh guru jika kondisi dalam ruangan kelas sangat panas
maka guru mengajak siswa untuk pergi ke musholla agar siswa dapat
menerima pembelajaran dengan nyaman. Di MAN Bondowoso
ruangan kelas akan menjadi panas jika kondisi cuaca disana panas hal
ini dikarenakan kipas angin yang ada dikelas tidak semuanya berfungsi
dengan baik sehingga dapat menganggu kenyamanan siswa dalam
menerima materi pembelajaran. Untuk itu guru memiliki inisiatif
sendiri - untuk mengajak siswa belajar di- musholla karena kondisi
musholla yang luas dan sejuk. Siswa lebih senang menerima
pembelajaran jika tempat yang digunakan untuk belajar nyaman seperti
penjelasan wakil ketua sarana dan prasarana Mohammad Anwar
Zaenori S.Pd.l dan Siswa saat diwawancarai mengenai kondisi kelas

yang diinginkan.
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b. Perpustakaan, Guru memanfaatkan segala sumber belajar yang ada
dimadrasah secara bergantian. Perpustakaan merupakan salah satu
sumber belajar yang ada di madrasah. Ketika guru ingin mengajak para
siswa untuk belajar diperpustakaan sebelumnya guru telah
mempersiapkan terlebih dahulu buku mana saja yang akan mereka
gunakan. Pembelajaran yang dilaksanakan diperpustakaan membuat
para siswa tidak jenuh, karena mereka memiliki suasana yang berbeda
dengan diruang kelas. Suasana yang berbeda membuat siswa bisa lebih
bisa menerima materi yang diajar oleh guru.

c. Proyektor, Memanfaatkan sumber belajar berupa alat untuk
mendukung proses pembelajaran di madrasah salah satunya adalah
Proyektor. Media yang digunakan guru di dalam kelas membuat siswa
MAN Bondowoso lebih bisa mengekspresikan pemikiran mereka
secara luas dan terarah. Karena dengan adanya media ini membuat
siswa mempunyai gambaran tentang apa yang dilihatnya secara
langsung yaitu berupa foto maupun video terkait materi. Hal ini
merupakan salah satu manfaat dari sumber belajar, yakni menjelaskan
sesuatu yang tidak mungkin dikunjungi, diadakan, atau dilihat secara
langsung dan konkret. Maka dengan materi yang terkait denga haji dan
umroh guru menyajiakn gambar-gambar slide mengenai materi haji
dan umroh selain gambar, guru juga memberikan video mengenai
manasik haji melalui Proyektor yang ada di kelas. Hal ini membuat

siswa semakin tertarik untuk memperhatiakan guru saat menjelaskan
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dan bahkan banyak yang aktif bertanya setelah video haji dan umroh
ditampilkan.
d. Miniatur Ka’bah

Pemanfaatan sumber belajar Pendidikan Agama Islam dapat
berjalan dengan baik dan lancar, karena setiap siswa mengikuti
pembelajaran dengan bersemangat. Pelaksanaan pemanfaatan sumber
belajar Pendidikan Agama Islam ini guru mengatur penggunaan
sumber belajar secara bergantian. Sebelum menggunakan berbagai
sumber belajar guru telah mempersiapkan terlebih dahulu sumber
belajar apa saja yang akan digunakan dalam pembelajaran.

Berbagai sumber belajar dan sarana prasarana Yyang
dimanfaatkan secara bergantian dapat membuat siswa tidak jenuh
ketika pembelajaran berlangsung.®” Dengan memanfaatkan segala
sumber belajar yang ada membuat siswa lebih memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Pemahaman siswa akan materi yang diajarkan
guru dapat dilihat pada nilai ulangan, yang merupakan hasil belajar
siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dapat terjadi ketika mereka
mampu mengusai materi yang telah disampaikan oleh guru.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemanfaatan Sumber Belajar
Pendidikan Agama Islam

a. Faktor pendukung dalam pemanfaatan sumber belajar siswa

62 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), 101.
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Motivasi dari guru untuk memanfaatkan sumber belajar yang
ada disekolahan seperti yang ditemukan oleh peneliti bahwasannya
para siswa sangat memperhatikan ketikaguru memanfaatkan sumber
belajar pendidikan agama islam yang telah disediakan oleh madrasah.
Cara guru dalam memotivasi siswa agar semangat dalam
memanfaatkan sumber belajar salah satunya perpustakaan adalah
dengan cara guru memberikan tugas kepada siswa untuk mencari
materi pembelajaran di perpustakaan. Maka dengan hal itu siswa akan
termotivasi pergi ke perpustakaan untuk menyelesaikan tugas guru
tersebut.

Perhatian siswa, ketika pembelajaran berlangsung perhatian
siswa dalam memanfaatkan sumber belajar dapat berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa. Siswa MAN Bondowoso sangat
antusias dalam pembelajaran materi haji dan umroh jika guru
menggunakan sumber belajar yang ada di sekolah seperti alat manasik
dan penggunaan Proyektor untuk menampilakan video mengenai haji
dan umroh.®® Hal ini menjadikan siswa semakin memperhatikan dan
memahami materi ‘haji dan umroh yang disampaikan oleh guru. Jika
siswa memahami materi maka siswa akan dengan mudah menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru sehingga hasil belajar siswa akan

meningkat.

6% pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami, (Bandung: PT Refika Aditama, 2007), 8.
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Ketersediaannya sumber belajar baik yang berupa alat maupun
lingkungan yang mendukung dalam proses pembelajaran merupakan
faktor pendukung dalam pemanfaatan sumber belajar yang ada
disekolah. Ketersediaannya sumber belajar terkait dengan adanya
sarana dan fasilitas yang ada disekolah seperti adanya masjid,
perpustakaan, laboratorium, serta alat yang lengkap akan memudahkan
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Di MAN Bondowoso
terdapat banyak sumber belajar yang dapat dimanfaatkan oleh guru
dalam proses pembelajaran seperti dalam materi haji dan umroh, guru
menggunakan perpustakaan untuk mencari literatur materi yang sedang
dipelajari siswa.

. Faktor pengambat dalam memanfaatkan sumber belajar

Faktor penghambat dalam memanfaatkan sumber belajar ini
sebenarnya bukan suatu penghalang. Seperti halnya peneliti temui
ketika berada di madrasah sebenarnya yang menjadi kekurangan dalam
memanfaatkan sumber belajar yang ada bisa dianggap sebagai ujian
karena semua tergantung guru dan siswa mau tidaknya dalam
memanfaatkan sumber belajar.

Faktor penghambat dalam pemanfaatan sumber belajar
pendidikan Agama Islam adalah :

Kurangnya motivasi siswa untuk memanfaatkan sumber
belajar. Hal ini dapat diatasi dengan cara guru memberikan tugas-tugas

kepada siswa dimana dalam hal pelaksanaannya harus memanfaatkan



3. Hasil Belajar Siswa

sumber belajar yang sudah tersedia di madrasah.
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sumber belajar yaitu perpustakaan. Pemanfaatan sumber belajar harus

melibatkan siswa dengan cara mengarahkannya untuk memanfaatkan

Peneliti dapat mengetahui hasil belajar siswa meningkat melalui

perbandingan hasil ulangan materi haji dan umroh yang pertama sebelum

memanfaatkan sumber belajar dengan hasil ulangan kedua setelah

memanfaatkan sumber belajar.

. UH | UH Hasil
\No Nama Siswa 1 5 Belajar
1 | Afifa Syeda Wingga 84 | 100 | Meningkat
2 | Alfiana Dini Zakiah 68 88 Meningkat
3 | Alivia Hafizah Azra 68 92 Meningkat
4 | Aliya Rahmatul Kamalia 64 84 Meningkat
5 | Amelianti Musrifah 84 80 Menurun
6 | Eliya Rahmatul Wafiroh 72 80 Meningkat
7 | Fathimah Azzahra 64 88 Meningkat
8 | Feby Nurfadilah 76 88 Meningkat
9 | Fely Madaniah llmawati 68 88 Meningkat
10 | Fidela Ayuni Maghfiroh 80 96 Meningkat
11 | Huwaidah Maitsa Irbah Saputra | 100 | 100 Tetap
12 | Ina Frebianti 80 92 Meningkat
13 | Inez Fibri Riyantista 72 88 Meningkat
14 | Intan Nur Aini 88 92 Meningkat
15 | Laila Amaliya 68 88 Meningkat
16 | Marindi Anry Shinta Hapsari 80 92 Meningkat
17 | Marisa Maulidiyah Rahmah 70 92 Meningkat
18 | Maulidha Nasywa Zafira 70 | 100 | Meningkat
19 | Muflihah Intan Nurani 78 96 Meningkat
20 | Naila Zariroh 88 92 Meningkat
21 | Naura Alifya Fatikhah 75 96 Meningkat
22 | Nayyara Ayesha Zaafarani 69 88 Meningkat
23 | Nazilatul Fitriah 100 | 100 Tetap
24 | Nur Aini Zahrotin 72 92 Meningkat
25 | Nur Fitriana Jamil 68 88 Meningkat
26 | Nurin Qomariyah Humairatun 92 100 | Meningkat
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27 | Riby Ramadhani 80 | 100 | Meningkat
28 | Safarah Nabila Ramadhani 72 96 Meningkat
29 | Safira Dwi Agustin 72 96 Meningkat
30 | Safira Nurul Aisyah 88 84 Menurun

31 | Salsabila Salamah Luki Putri 64 92 Meningkat
32 | Septian Nurisa Dwi Pratiwi 76 96 Meningkat
33 | Siti Nurhalisah 80 96 Meningkat
34 | Vita Avrilia Kusnadi 96 100 | Meningkat
35 | Waheda Farahil Azarim 72 92 Meningkat
36 | Yovita Dwi Ramadhani 80 88 Meningkat

Berdasarkan hasil ulangan harian siswa diatas dapat diketahui
sebanyak 34 siswa menunjukkan peningkatan hasil belajar dan yang
menurun hanya ada 2 siswa. Jadi dari tabel diatas dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar sebelum memanfaatkan sumber
belajar dan setelah memanfaatkan sumber belajar. Peningkatan hasil
belajar terjadi karena adanya beberapa faktor yang mendukung
diantaranya adalah adanya faktor lingkungan dan faktor instrumental.
Faktor lingkungan meliputi lingkungan alami. Sedangkan faktor
instrumental meliputi kurikulum, program, sarana prasarana, guru, kondisi
fisiologis, kondisi psikologis (minat, kecerdasan, bakat, dan motivasi).
Hasil belajar siswa MAN Bondowoso dapat meningkat dikarenakan semua
faktor baik faktor lingkungan maupun faktor instrumental. Kedua faktor
ini dapat mempengaruhi siswa dengan baik seperti pengaruh faktor
instrumental mengenai sarana prasarana dan fasilitas guru. Fasilitas yang
dimaksud adalah segala sumber belajar yang disediakan oleh sekolah
untuk proses pembelajaran seperti masjid, laboratorium komputer,
perpustakaan, serta alat bahan yang digunakan oleh guru dalam

menyampaikan sebuah materi kepada peserta didik. Dengan ini, guru
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(peneliti) memanfaatkan sumber-sumber belajar yang ada di MAN

Bondowoso untuk meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan perolehan data dari hasil penelitian yang diperoleh oleh
peneliti melalui observasi dan wawancara serta dokumentasi maka dapat
disimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pemanfaatan sumber belajar Pendidikan Agama Islam yang
ada di Madrasah seperti masjid, perpustakaan, internet, laboratorim
komputer, dan alat. Semua sumber belajar yang ada sudah dimanfaatkan
secara maksimal oleh guru dan siswa dengan perencanaan yang sudah
dipersiapkan untuk melaksanakannya. Maka dapat disimpulkan
bahwasannya sumber belajar pendidikan agama islam yang ada di MAN
Bondowoso mampu dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
haji dan umroh.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pemanfaatan sumber belajar
pendidikan agama islam :

a. Faktor pendukung :

1) Motivasi dari guru

2) Perhatian siswa

3) Ketersediaannya sumber belajar yang mendukung
b. Faktor penhambat :

1) Kurangnya motivasi siswa

2) Alat atau media proektor yang rusak
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3. Hasil belajar siswa dapat meningkat setelah guru dan siswa bisa
memanfaatkan sumber belajar secara maksimal. Hal ini dibuktikan dengan
meningkatnya hasil ulangan harian siswa pada materi haji dan umroh
sebelum memanfaatkan sumber belajar dan setelah memanfaatkan sumber
belajar.

B. Saran
Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan mengenai

“Pemanfaatan Sumber Belajar Pendidikan Agamalislam untuk meningkatkan

Hasil Belajar Figih materi Haji dan Umroh siswa kelas X Madrasah Aliyah

Negeri Bondowoso”, terdapat beberapa alasan yang mendorong peneliti untuk

memberikan saran serta dapat dijadikan sebagai masukkan, diantaranya :

1. Guru diharapkan mampu memanfaatkan sumber belajar yang sudah
disediakan secara maksimal dalam setiap pembelajaran khususnya pada
pembelajaran agama.

2. Siswa diharapkan memiliki kesadaran dan motivasi diri dalam
memanfaatkan sumber belajar dan sumber informasi dalam proses
pembelajarannya agar hasil belajar dapat meningkat

3. Madrasah perlu menambah serta memperbaiki alat yang dibutuhkan dalam
proses pembelajaran agar setiap guru bisa menggunakannya secara
maksimal.

4. Madrasah perlu memberi poster pelaksanaan enam rukun rangaian

pelaksanaan manasik haji.
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Lampiran 2 : Matriks Penelitian

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data | Metode Penelitian Fokus Penelitian
Pemanfaatan Sumber Belajar | 1. Sumber a. Pengertian Sumber » Partisipan 1. Pendekatan 1. Bagaimana
Sumber Figih materi Haji belajar Belajar Penelitian : Penelitian : pemanfaatan
Belajar Figih dan Umroh b. Fungsi Sumber Belajar Kepala Kualitatif sumber belajar
Materi Haji dalam c.Jenis-jenis Sumber Sekolah, 2. Jenis Penelitian : figih materi
dan Umroh meningkatkan Belajar Guru, Peserta | Deskriptif haji dan umroh
dalam hasil belajar d. Kriteria Memilih didik. Kualitatif dalam
Meningkatkan | siswa kelas X Sumber Belajar » Penelitian 3. Metode meningkatkan
Hasil Belajar MAN terdahulu Penelitian : hasil belajar
Siswa Kelas X | Bondowoso yang Kualitatif siswa kelas X
MAN Tahun pelajaran | 2. Sumber a. Pengertian Sumber berkaitan 4.Teknik MAN
Bondowoso 2022-2023 Belajar PAI Belajar PAI dengan judul Pengumpulan data Bondowoso
Tahun b. Pemanfaatan Sumber penelitian : Wawancara, Tahun
Pelajaran Belajar PAI » Buku-buku, Observasi, pelajaran
2022-2023 jurnal, artikel Dokumentasi. 2022-2023?

yang 5. Keabsahan data : 2. Mendeskripsik

Pengertian Pendidikan berkaita.n Triangulasi an faktor

3. Pendidikan Agama Islam denga_n_JuduI Sumber N penghambat

Agama Islam Dasar-dasar Pendidikan penelitian 6. Tahap penelitian dan faktor

Agama Islam : pendukung
Karakteristik Mata 1. Tahap Pra pemanfaatan
Pelajaran Figih di penelitian sumber belajar
MAN 2. Tahap fiqih materi
Materi Haji dan penelitian haji dan umroh
Umroh 3. Tahap analisis dalam

data

meningkatkan




4. Hasil Belajar

a.

b.

C.

Pengertian Hasil
Belajar

Penilaian Hasil
Belajar
Faktor-faktor yang
mempengaruhi
Hasil Belar

hasil belajar
siswa kelas X
MAN
Bondowoso
Tahun
pelajaran
2022-2023?
Bagaimana
peningkatan
hasil  belajar
siswa terhadap
pemanfaatan
sumber belajar
figih materi
haji dan umroh
siswa kelas X
MAN
Bondowoso
Tahun
pelajaran
2022-2023?




Lampiran 3 : Formulir Pengumpulan Data

A. Kisi-kisi pedoman wawancara Guru

1.
2.

N o o &~

10.

Sumber belajar apa saja yang ada di MAN Bondowoso ?

Apakah semua sumber belajar yang ada di MAN Bondowoso sudah
dimanfaatkan secara maksimal ?

Bagaimana pelaksanaan pemafaatan sumber belajar yang ada di MAN
Bondowoso ?

Apakah ada kesulitan dalam memanfaatkan sumber belajar yang ada ?
Adakah jadwal tertentu dalam penggunaan sumber belajar yang ada ?
Apakah guru lain juga memnafaatkan segala sumber belajar yang ada ?
Kesulitan apa yang dialami guru dalam memanfaatkan sumber belajar
yang ada ?

Apa manfaat yang didapat dalam memanfaatkan sumber belajar ?

Apakah ada faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaan
pemanfaatan sumber belajar ?

Dalam memanfaatkan semua sumber belajar yang ada apakah ada

peningkatan hasil belajar siswa ?

B. Kisi-kisi pedoman wawancara waka sarana prasarana

1.

Apa sarana prasarana yang mendukung sebagai sumber belajar siswa di
MAN Bondowoso ?

Apakah ada jadwal tertentu dalam memanfaatkan semua alat yang tersedia
?

Apa faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pemanfaatan sumber
belajar yang utamanya pada alat ?

Apakah guru dalam pembelajaran menggunakan sumber belajar yang ada ?
Manfaat apa yang dirasakan dari menggunakan sumber belajar dalam
pembelajaran ?

Apakah terjadi peningkatan hasil belajar pada siswa saat pemanfaatan

sumber belajar yang ada ?

C. Kisi-kisi pedoman wawancara pengurus perpustakaan

1.

Buku apa saja yang ada di perpustakaan MAN Bondowoso ?



Apakah semua buku yang ada di MAN Bondowoso sudah dimanfaatkan
secara maksimal ?

Selain siswa apakah guru lain juga memanfaatkan sumber yang ada di
perpustakaan ?

Bagaimana pelaksanaan pemanfaatan sumber belajar perpustakaan yang
ada di MAN Bondowoso ?

Apakah ada faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaan

pemanfaatan sumber belajar yang ada di perpustakaan ?

. Kisi-Kisi pedoman wawancara siswa

1.
2.
3.

Bagaimana guru dalam mengajar didalam kelas ?

Apa yang kamu ketahui tentang sumber belajar ?

Sumber belajar apa saja yang biasanya dipakai guru dalam pembelajaran
dikelas ?

Pembelajaran yang seperti apa yang diinginkan saat didalam kelas ?
Apakah sering diajak pembelajaran di perpustakaan dan masjid ?

Lebih paham mana saat pelajaran menggunakan sumber belajar atau tidak

menggunakan sumber belajar ?
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Lampiran 6

Jurnal Kegiatan Penelitian
Lokasi : MAN Bondowoso, J1. Khairil Anwar, Badean, Bondowoso, Jawa Timur 68214

No | Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Tanda Tangan

27

) ) Peneliti menyerahkan surat izin
1" | Kamis, 05 Januari 2023 o
penelitian di MAN Bondowoso

Wawancara dan observasi kepada
2 | Sabtu, 11 Februari 2023 | WAKA Sarana Prasarana MAN

Bondowoso

Sabtu 11 dan Selasa 28 | Wawancara dan observasi kepada
Februarii 2023 Guru Figih MAN Bondowoso

(8

) Wawancara dan observasi kepada
4 | Sabtu, 11 Februari 2023

kepala perpustakaan

) Wawancara kepada siswa kelas X
5 | Sabtu, 11 Februari 2023
Agama 5

Selasa, 28 Februari Wawancara kepada siswi kelas X
2023 Agama 6




Lampiran 7 : Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Gambar 1

Gambar 2
Kegiatan wawancara kepada guru Fikih MAN Bondowoso



Gambar 3
Kegiatan wawancara kepada guru Fikih MAN Bondowoso

Gambar 4
Kegiatan wawancara kepada siswa kelas X agama 6 MAN Bondowoso



Gambar 5
Kegiatan Ulangan Harian

Gambar 6
Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Proyektor



Gambar 7
Kegiatan wawancara kepada pengurus Perpustakaan MAN Bondowoso

Gambar 8
Kegiatan wawancara kepada WAKA Sarana Prasarana MAN Bondowoso
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Gambar 9
Kegiatan wawancara kepada siswi kelas X MAN Bondowoso

Gambar 10
Lokasi Penelitian
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Gambar 11
Profil MAN Bondowoso
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